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ABSTRAK
Nama : Ita Cahraeni
NIM : 50700111048
Judul : Pola Komunikasi Orang Tua dalam Mencegah Perilaku Kekerasan
Anak Usia Sekolah di Kelurahan Mangasa Kecamatan Tamalate
Kota Makassar
Penelitian ini berjudul “Pola Komunikasi Orang Tua dalam Mencegah
Perilaku Kekerasan Anak Usia Sekolah di Kelurahan Mangasa Kecamatan Tamalate
Kota Makassar. Penelitian ini mengetengahkan dua permasalahan, yakni: (1)
bagaimana komunikasi verbal dan nonverbal orang tua dalam mencegah perilaku
kekerasan anak usia sekolah di Kelurahan Mangasa Kecamatan Tamalate Kota
Makassar? (2) bagaimana dampak penerapan pola komunikasi orang tua terhadap
anak usia sekolah di Kelurahan Mangasa Kecamatan Tamalate Kota Makassar?.
Jenis penelitian bersifat kualitatif deskriptif, dengan menggunakan beberapa
informan  untuk melakukan wawancara dan observasi. Sumber data yang digunakan
adalah informasi yang bersumber dari pengamatan langsung ke lokasi penelitian
dengan cara  observasi dan wawancara. Pengumpulan data dilakukan melalui field
research dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara umum orang tua di Kelurahan
Mangasa menerapkan pola komunikasi dengan Model Interaksional. Orang tua
menyampaikan pesan-pesan bermuatan pendidikan melalui dua bentuk komunikasi
yaitu komunikasi verbal dan komunikasi nonverbal. Komunikasi verbal (lisan) yaitu
berupa nasihat, larangan atau perintah yang disampaikan menggunakan Bahasa
Indonesia atau memberikan tambahan aksen Bahasa Makassar. Pemilihan kata-kata
dalam komunikasi verbal disesuaikan dengan karakter dan situasi anak pada saat itu.
Sedangkan komunikasi nonverbal orang tua diwujudkan dalam bentuk pemberian
contoh langsung, menyediakan fasilitas bermain anak di rumah, menambahkan
intonasi atau ekspresi saat marah, hingga memukul. Pesan-pesan orang tua sebagai
upaya mencegah perilaku kekerasan oleh anak usia sekolah memberikan dampak bagi
perkembangan pengertian anak, pembentukan sikap disiplin serta adanya perubahan
perilaku yang lebih baik pada diri anak.
Implikasi penelitian, diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi dalam
menggunakan komunikasi verbal dan nonverbal orang tua dalam menyampaikan
pesan-pesan berdasarkan karakter anak usia sekolah. Kepada pemerintah diharapkan
penelitian ini menjadi referensi untuk membentuk kegiatan terkait pentingnya pola
komunikasi orang tua dalam pembinaan anak usia sekolah, dan kepada masyarakat
diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi penerapan pola komunikasi orang
tua sebagai upaya mencegah terjadinya kasus kekerasan anak usia sekolah.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Anak merupakan pewaris dan pelanjut masa depan bangsa. Mereka hidup di
dunia bermain, belajar, dan pengembangan minat serta bakatnya untuk masa depan.1
Di dalam melewati ketiga proses tersebut, aktivitas anak-anak biasanya diwarnai
dengan berbagai kejailan, terutama dalam kelompok bermain mereka. Seperti aksi
saling mengejek, mendorong atau perkelahian-perkelahian kecil lainnya.
Saat ini munculnya fenomena perilaku kekerasan mulai meresahkan
masyarakat, karena perkelahian yang biasa terjadi tidak lagi berakhir dengan anak-
anak yang menangis, namun dapat merenggut nyawa mereka. Seperti kasus kematian
yang dialami seorang siswa kelas 1 SD Negeri Tamalanrea V Makassar bernama
Muhammad Syukur yang meninggal dunia akibat dikeroyok 3 teman sekolahnya pada
Kamis, 27 Maret 2014.2 Selain itu terdapat pula kasus penganiayaan berujung maut
oleh siswa kelas 5 SD Negeri 1 Klumprit, Sukoharjo, terhadap teman sekelasnya
bernama Fajar Murdiyanto. Penganiayaan berawal dari perkelahian biasa yang terjadi
pada anak seumurannya..3 Kasus-kasus kematian akibat perilaku kekerasan anak usia
1Abu Huraerah, Kekerasan Terhadap Anak, Edisi III (Bandung: Penerbit Nuansa, 2012), h.
21.
2“Bocah SD Diduga Tewas Dikeroyok, 3 Teman Sekolah Diperiksa Polisi”, Liputan6.com. 02
April 2014. http://m.liputan6.com/news/read/2031059/bocah-sd-diduga-tewas-dikeroyok-3-teman-
sekolah-diperiksa-polisi.html (14 Januari 2015).
3“Dugaan Penganiayaan Siswa: Dianiaya di Kelas, Siswa SD Meninggal” 25 Mei 2014.
http://solopos.com/2014/05/25/dugaan-penganiayaan-siswa-dianiaya-di-kelas-siswa-sd-meninggal-
509695 (02 April 2015).
2sekolah ini perlu mendapat perhatian khusus dari orang tua. Kasus ini menyadarkan
kembali pentingnya kehadiran orang tua untuk mengambil langkah-langkah tertentu
agar anak dapat terhindar dari perilaku kekerasan.
Orang tua merupakan teman bermain yang pertama kali anak temui saat lahir
ke dunia. Bahkan ketika anak telah bersekolah dan mempunyai kelompok bermain
sendiri, rumah akan menjadi tempat mereka pulang.4 Anak akan pulang kepada orang
tua dengan membawa cerita dan pengalamannya di luar rumah. Sebagai sosok dewasa
yang bertanggung jawab, orang tua memiliki kewajiban untuk membantu serta
melindungi anak mereka dari kemungkinan buruk yang bisa terjadi. Salah satu bentuk
perlindungan orang tua dalam menghadapi fenomena perilaku kekerasan yang terjadi
adalah dengan mengawasi dan merespon setiap tingkah laku anak. Melindungi dalam
arti mencegah agar anak tidak melakuan kekerasan atau mencegah keinginan anak
untuk membalas perilaku kekerasan yang telah dialami.
Tanggung jawab orang tua terhadap anak merupakan tanggung jawab besar
yang disoroti oleh Islam. Orang tua bertanggung jawab melindungi anak dalam hal
memberikan pengajaran, bimbingan, dan pendidikan. Ini bukan persoalan kecil atau
ringan, karena tanggung jawab dalam persoalan ini telah dituntut sejak seorang anak
dilahirkan hingga mencapai usia remaja, bahkan sampai anak menginjak usia dewasa





4Munirah, Peran Lingkungan dalam Pendidikan Anak: Suatu Tinjauan dalam Perspektif
Pendidikan Islam (Cet. 1; Makassar: Alauddin University Press, 2013), h. 10.
5Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyat al-Aulād fi al-Islām, terj. Jamaluddin Miri, Pendidikan





Wahai orang-orang yang beriman! Peliharalah dirimu dan keluargamu dari api
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-
malaikat yang kasar dan keras, yang tidak durhaka kepada Allah terhadap apa
yang Dia perintahkan kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang
diperintahkan.6
Pada arti ayat “Wahai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka..” menjelaskan bahwa pendidikan bermula dari rumah
yaitu tertuju kepada ibu dan ayah. Orang tua bertanggung jawab terhadap  anak-
anaknya sebagaimana masing-masing bertanggung jawab atas kelakuannya.7 Sesuai
dengan maksud ayat tersebut orang tua diwajibkan mendidik atau membimbing anak
agar menjadi pribadi yang baik seiring pertumbuhan dan perkembangannya.
Mencegah anak dari perilaku kekerasan merupakan salah satu upaya orang tua untuk
mengarahkan anak menjadi pribadi yang baik.
Pentingnya peranan orang tua dalam membina anak sejak dini pula dijelaskan
dalam sebuah hadits sebagai berikut:
 ُﺪَﻟُﻮﻳ ٍدﻮُﻟْﻮَﻣ ﱡﻞُﻛ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﱠ ا ﻰﱠﻠَﺻ ﱡِﱯﱠﻨﻟا َلَﺎﻗ َلَﺎﻗ ُﻪْﻨَﻋ ُﱠ ا َﻲِﺿَر َةَﺮْـﻳَﺮُﻫ ِﰊَأ ْﻦَﻋ ُﻩاَﻮَـَﺑَﺄﻓ ِةَﺮْﻄِﻔْﻟا ﻰَﻠَﻋ
 ِِﻪﻧﺎَﺴ ِّﺠَُﳝ ْوَأ ِِﻪﻧاَﺮِّﺼَﻨُـﻳ ْوَأ ِِﻪﻧاَد ِّﻮَﻬُـﻳ)ﻱﺭﺎﺨﺏﻟﺍﻩﺍﻭﺭ(٨
Artinya:
Abu Hurairah r.a. menceritakan, bahwa Nabi saw. pernah bersabda: “Tidak ada
seorang anak pun yang dilahirkan, melainkan ia dilahirkan dalam keadaan
6Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: Penerbit Diponegoro,
2011), h. 560.
7M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah ( Cet. IX; Tanggerang: Penerbit Lentera Hati, 2008), h.
327.
8Muhammad bin Ismail al-Bukhari, al-Jami’ al-Shahih, Bab Qīla Fī al-Awlād al-Musyrikin
(Beirut: Dar Ibn Kathir, 1987) Hadits Nomor 1319.
4fitrah; maka ibu bapaknya yang menjadikannya Yahudi, Nasrani, atau Majusi.”
(HR. Bukhari).9
Berbicara mengenai pencegahan perilaku kekerasan anak usia sekolah tentu
tidak terlepas dari pola komunikasi dalam keluarga. Komunikasi yang berlangsung
antara orang tua dan anak tidak seperti komunikasi yang terjadi antara penjual dan
pembeli di pasar, yang dilakukan dengan tujuan masing-masing tanpa melakukan
perubahan sikap dan perilaku. Di dalam keluarga komunikasi terjadi berdasarkan
kedekatan yang kuat dan murni. Anak melihat banyak hal dari peristiwa yang terjadi
di lingkungan masyarakat sekaligus menerima pendidikan dari dalam keluarga. Orang
tua yang dapat menyampaikan pesan-pesan pendidikan dengan pola komunikasi yang
tepat akan membantu anak memahami berbagai peristiwa sekitarnya dengan baik.
Pentingnya penerapan pola komunikasi orang tua inilah yang membuat
peneliti ingin melakukan penelitian lebih mendalam. Khususnya untuk
mendeskripsikan pola komunikasi orang tua dalam mencegah perilaku kekerasan
anak usia sekolah. Dahulu setiap orang menghabiskan masa kecilnya dengan belajar,
bermain atau hal-hal menyenangkan lainnya, namun sekarang masa kecil seorang
anak dekat dengan fenomena kematian akibat adanya perilaku kekerasan anak usia
sekolah yang tidak terkendali. Peneliti merasa pola komunikasi yang diterapkan orang
tua melalui pesan-pesan verbal dan nonverbal merupakan satu pokok penting untuk
diketahui sebagai upaya mencegah terjadinya fenomena kematian anak usia sekolah
tersebut. Adapun pemilihan lokasi pada penelitian ini bertempat di Kelurahan
Mangasa Kecamatan Tamalate Kota Makassar. Peneliti tertarik setelah mengamati
bahwa anak-anak usia sekolah di Kelurahan Mangasa tidak terlibat dalam kasus-
kasus kekerasan seperti yang diberitakan. Padahal berbagai penyimpangan terjadi di
9Al-Imam al-Bukhari, Shahih Bukhari, terj. Zainuddin Hamidy dkk, Shahih Bukhari, Jilid II,
Bab Jenazah, (Kuala Lumpur: Klang Book Centre, 2009), h. 89.
5lingkungan sekitar, seperti perkelahian antar pemuda dan aksi geng motor yang
sudah mulai memasuki lorong-lorong di Kelurahan Mangasa. Di lokasi ini pula tidak
ditemukan penelitian yang membahas tentang pola komunikasi orang tua. Oleh sebab
itu, peneliti merasa perlu menjawab rasa penasaran mengenai pola komunikasi yang
diterapkan orang tua di Kelurahan Mangasa sebagai bentuk tugas akhir berjudul:
“Pola Komunikasi Orang Tua dalam Mencegah Perilaku Kekerasan Anak Usia
Sekolah di Kelurahan Mangasa Kecamatan Tamalate Kota Makassar”.
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
Penelitian ini berfokus pada pola komunikasi orang tua dalam mencegah
perilaku kekerasan anak usia sekolah di Kelurahan Mangasa Kecamatan Tamalate
Kota Makassar.
Objek atau fokus penelitian ini adalah pola komunikasi yang diterapkan orang
tua di Kelurahan Mangasa. Penelitian ini diarahkan untuk mengetahui pola
komunikasi orang tua yang dilihat dari pesan-pesan verbal dan nonverbal yang
disampaikan dalam mencegah perilaku kekerasan anak usia sekolah, serta melihat
bagaimana dampak yang ditimbulkan dari penerapan pola komunikasi orang tua
tersebut.
Agar tidak terjadi kekeliruan dalam penafsiran pembaca terhadap judul
penelitian yang diajukan, maka penulis memberikan deskripsi fokus yang lebih rinci,
sebagai berikut:
1. Pola Komunikasi Orang Tua
Pola komunikasi diartikan sebagai bentuk atau pola hubungan dua
orang atau lebih dalam proses pengiriman dan penerimaan cara yang tepat
6sehingga pesan yang dimaksud dapat dipahami.10 Pola komunikasi orang tua
adalah hubungan komunikasi yang terbentuk dari kegiatan komunikasi yang
dilakukan orang tua kepada anak dalam keluarga melalui dua bentuk
komunikasi, yaitu secara verbal maupun nonverbal.
2. Mencegah Perilaku Kekerasan
Mencegah perilaku kekerasan merupakan upaya orang tua untuk
menahan terjadinya perilaku yang dapat merugikan, melukai atau
menyebabkan kematian bagi anak usia sekolah. Upaya ini dilakukan dengan
membentuk kepribadian anak melalui pesan-pesan yang disampaikan orang
tua dalam keluarga. Pencegahan dilakukan bagi anak-anak yang terbiasa
melakukan kekerasan maupun mereka yang menjadi korban perilaku
kekerasan.
3. Anak Usia Sekolah
Anak usia sekolah berkisar antara 6-12 tahun. Pada usia ini anak sudah
dapat mereaksi rangsangan intelektual, atau melaksanakan tugas-tugas belajar
yang menuntut kemampuan intelektual atau kemampuan kognitif (seperti:
membaca, menulis, dan menghitung).11 Selain itu anak usia sekolah dasar juga
menampilkan perbedaan-perbedaan individual dalam banyak segi dan bidang,
diantaranya perbedaan kemampuan kognitif dan bahasa, perkembangan
kepribadian dan perkembangan fisik.
10Syaiful Bahri Djamarah, Pola Komunikasi Orang Tua dan Anak dalam Keluarga (Jakarta:
PT. Reneka Cipta, 2004), h. 1.
11Goerge Prasetya Tembong, Smart Parenting (Jakarta: PT. Elex Media Komputindo, 2006),
h.123.
7C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dapat dirumuskan bahwa yang menjadi
pokok permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini adalah “Bagaimana pola
komunikasi orang tua dalam mencegah perilaku kekerasan anak usia sekolah di
Kelurahan Mangasa Kecamatan Tamalate Kota Makassar”, dari pokok permasalahan
tersebut, maka dapat dirumuskan beberapa sub masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana komunikasi verbal dan nonverbal orang tua dalam mencegah
perilaku kekerasan anak usia sekolah di Kelurahan Mangasa Kecamatan
Tamalate Kota Makassar?
2. Bagaimana dampak penerapan pola komunikasi orang tua terhadap anak usia
sekolah di Kelurahan Mangasa Kecamatan Tamalate Kota Makassar?
D. Kajian Pustaka/ Penelitian Terdahulu
Penelitian berjudul Pola Komunikasi Orang Tua dalam Mencegah Perilaku
Kekerasan oleh Anak Usia Sekolah Dasar di Kelurahan Mangasa Kecamatan
Tamalate Kota Makassar, belum banyak dibahas sebagai karya imliah secara
mendalam, khususnya pada jurusan Ilmu Komunikasi. Akan tetapi, peneliti
menemukan beberapa hasil penelitian yang hampir sama dengan judul peneliti:
1. Vita Permana S. Parathon alumni Universitas Pembangunan Nasional
“Veteran” dalam bentuk skripsi pada tahun 2010 dengan judul “Pola
Komunikasi Orang Tua dengan Anak Indigo (Studi Kualitatif Mengenai Pola
Komunikasi Ibu dengan Anak Indigo)”.12 Pada penelitian ini membahas
12Vita Permana S. Parathon, “Pola Komunikasi orang tua dengan Anak Indigo (Studi
Kualitatif Mengenai Pola Komunikasi Ibu dengan Anak Indigo)”, Skripsi (Yogyakarta: Universitas
Pembangunan Nasional “Veteran”, 2010).
8tentang pola komunikasi orang tua yang dilakukan oleh orang tua (ibu)
kepada anak indigo sebagai upaya membantu anak indigo menjadi peka dan
menjalin interaksi dengan lingkungan sosialnya di luar indigo. Landasan yang
digunakan untuk menganalisis pola komunikasi dalam penelitian deskriptif
kualitatif ini adalah dengan menggunakan teori pola komunikasi orang tua
dengan anak, yakni authoritarian (cenderung bersikap bermusuhan),
permissive (cenderung berperilaku bebas), dan authoratif (cenderung terhindar
dari kegelisahan dan kekacauan).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola komunikasi yang banyak
diterapkan ibu dari anak indigo adalah Authoritarian. Pada pola komunikasi
ini ibu merasa mempunyai wewenang yang besar pada anak, seperti
menghukum secara fisik, tidak memberikan kebebasan pendapat dan
mengatur anak sesuai kehendak orang tua.
Perbedaan penelitian yang dilakukan Vita Permana S. Parathon dengan
penelitian ini terdapat dalam fokus kajian, subjek dan acuan dalam
menganalisis pola komunikasi orang tua. Fokus dalam kajian penenlitian ini
yaitu bagaimana mengetahui pola komunikasi orang tua sebagai upaya
mencegah perilaku kekerasan anak usia sekolah melalui komunikasi verbal
dan nonverbal yang diterapkan orang tua. Subjek penelitian ini adalah orang
tua (ayah atau ibu) di Kelurahan Mangasa. Di dalam penelitian ini
menggunakan acuan Model Komunikasi Stimulus-respons, Model ABX dan
Model Intraksional untuk menganalisa penerapan pola komunikasi orang tua
di Kelurahan Mangasa.
92. Dedy Purbolaksito alumni Universitas Sebelas Maret tahun 2014 dalam
Jurnal Online berjudul “Pola Komunikasi Keluarga dalam Menanamkan
Nilai-nilai Pendidikan Karakter Anak (Studi Kualitatif Penerapan Pola
Komunikasi Keluarga dalam Pendidikan Karakter Anak pada Keluarga Jawa
di Kelurahan Sangkrah Kecamatan Pasar Kliwon Kota Surakarta)”13.
Penelitian ini berfokus untuk mengetahui bagaimana pola komunikasi
keluarga yang dilakukan oleh orang tua dalam keluarga Jawa tentang
penanaman nilai-nilai pendidikan karakter anak. Penelitian ini menggunakan
landasan teori De Vito untuk menganalisis pola komunikasi orang tua di
Kelurahan Sangkrah Kecamatan Pasar Kliwon Kota Surakarta. Teori De Vito
dibagi menjadi tiga pola yaitu: Pola Komunikasi Persamaan (orang tua
menanamkan nilai-nilai pendidikan karakter melalui pembiasaan), Pola
Komunikasi Seimbang Terpisah (orang tua menanamkan pendidikan melalui
media uang), dan Pola Komunikasi Tak Seimbang (orang tua menanamkan
nilai-nilai pendidikan melalui nasihat dan keteladanan).
Perbedaan penelitian yang dilakukan Dedy Purbolaksito dengan penelitian ini
terdapat dalam subjek, lokasi penelitian dan acuan analisis pola komunikasi
orang tua. Subjek penelitian ini adalah orang tua (ayah atau ibu) di Kelurahan
Mangasa. Penelitian ini melihat pola komunikasi dari tiga Model Komunikasi,
yaitu Model Stimulus-respons, Model ABX, dan Model Intraksional.
3. Buku yang ditulis oleh Syaiful Bahri Djamarah dengan judul Pola Asuh
Orang Tua dan Komunikasi dalam Keluarga (Upaya Membangun Citra
13Dedy Purbolaksito, “Pola Komunikasi Keluarga dalam Menanamkan Nilai-nilai  Pendidikan
Karakter Anak (Studi Kualitatif Penerapan Pola Komunikasi Keluarga dalam Pendidikan Karakter
Anak pada Keluarga Jawa di Kelurahan Sangkrah Kecamatan Pasar Kliwon Surakarta)”, eJournal
Ilmu Komunikasi,  http:// library.uns.ac.id  (Diakses 23 Mei 2015).
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Membentuk Pribadi Anak). Buku ini membahas tentang bagaimana
pembentukan keluarga harmonis diwujudkan dari pola asuh orang tua dan
komunikasi ilahiah yang berjalan bergandengan sehingga dapat membentuk
pribadi anak dengan keshalehan insani. Pola komunikasi orang tua dan anak
dilihat melalui perspektif pendidikan Islam. Keluarga dianggap sebagai ladang
terbaik dalam penyemaian nilai-nilai agama. Orang tua memiliki peranan
yang strategis dalam mentradisikan ritual keagamaan, oleh karena itu nilai-
nilai agama dapat ditanamkan ke dalam jiwa anak. Pola asuh dan komunikasi
yang terbangun dengan baik menghasilkan keluarga idaman.14
Perbedaan buku yang ditulis oleh Syaiful Bahri Djamarah dengan penelitian
ini terdapat dalam objek serta acuan penelitian. Pada penelitian ini membahas
pola komunikasi orang tua dari sudut pandang ilmu komunikasi, sedangkan
dalam buku ini membahas penggabungan pola komunikasi dan pola asuh
orang tua. Adapun objek dalam penelitian ini adalah anak usia sekolah,
sedangkan dalam buku ini juga membahas pola komunikasi untuk tingkatan
usia yang lain.
Penelitian terdahulu menjadi bahan pertimbangan untuk penelitian ini, dengan
demikian untuk memudahkan dalam membedakannya maka disajikan dalam bentuk
yang lebih sederhana melalui tabel berikut:
14Syaiful Bahri Djamarah, Pola Asuh Orang Tua dan Komunikasi dalam Keluarga, h. 22.
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Tabel 1
Perbandingan Penelitian Sebelumnya yang Relevan dapat dilihat pada
tabel berikut:
























































































































































































































Sumber : Data Olahan Peneliti, 2015.
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E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian:
Berdasarkan rumusan masalah, maka dapat ditetapkan tujuan dari penelitan
ini sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui komunikasi verbal dan nonverbal orang tua dalam
mencegah perilaku kekerasan anak usia sekolah di Kelurahan Mangasa
Kecamatan Tamalate Kota Makassar.
b. Untuk mengetahui dampak penerapan pola komunikasi orang tua terhadap
anak usia sekolah di Kelurahan Mangasa Kecamatan Tamalate Kota
Makassar.
2. Kegunaan Penelitian
Kegunaan penelitian yang diperoleh dalam pelaksanaan penelitian ini antara
lain:
a. Secara teoritis, penelitian ini dapat memberikan kontribusi bagi
pengembangan ilmu pengetahuan di masa akan datang. Serta menambah
wawasan penulis dan para orang tua mengenai pola komunikasi dalam
keluarga.
b. Secara praktis, hasil penelitian diharapkan mampu mengurangi
permasalahan-permasalahan yang menyangkut perilaku kekerasan anak
usia sekolah. Serta menjadi salah satu referensi bagi para orang tua untuk
membentuk kepribadian serta membina anak usia sekolah agar tumbuh




A. Tinjauan tentang Pola Komunikasi Orang Tua
1. Proses Komunikasi
Komunikasi bersifat intensional, yaitu berdasarkan niat atau mengandung
tujuan tertentu, ada yang dilakukan secara lisan, secara tatap muka, atau melalui
media baik media massa ataupun media non massa. Secara paradigmatik komunikasi
merupakan proses penyampaian suatu pesan oleh seseorang kepada orang lain untuk
memberitahu atau mengubah sikap, pendapat atau perilaku, baik langsung secara
lisan maupun tidak langsung melalui media.1
Proses komunikasi yang berlangsung secara teoritis memiliki unsur-unsur
yang terlibat didalamnya, sebagai berikut:
a. Sender, komunikator yang menyampaikan pesan kepada seseorang atau
sejumlah orang.
b. Encoding, penyandian yaitu proses pengalihan pikiran ke dalam bentuk
lambang.
c. Message, pesan yang merupakan seperangkat lambang bermakna yang
disampaikan oleh komunikator.
d. Media, saluran komunikasi tempat berlalunya pesan dari komunikator
kepada komunikan.
1Onong Uchjana Effendy, Dinamika Komunikasi (Cet. VII; Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2008), h. 5.
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e. Decoding, pengawasandian yaitu proses dimana komunikasi menetapkan
makna pada lambang yang disampaikan oleh komunikator kepadanya.
f. Receiver, komunikan yang menerima pesan dari komunikator.
g. Respons, tanggapan, seperangkat reaksi pada komunikan setelah diterpa
pesan.
h. Feedback, umpan balik yaitu tanggapan komunikan apabila tersampaikan
atau disampaikan oleh komunikator kepadanya.
i. Noise, gangguan tidak terencana yang terjadi dalam proses komunikasi
sebagai akibat diterimanya pesan lain oleh komunikan yang berbeda
dengan pesan yang disampaikan dari komunikator kepadanya.2
2. Pola Komunikasi Orang Tua
Berdasarkan kasuistik perilaku orang tua dan anak yang muncul dalam
keluarga, maka pola komunikasi yang sering terjadi dalam keluarga adalah Model
Stimulus-Respons, Model ABX, dan Model Interaksional. 3
a. Model Stimulus-Respons (S-R)
Stimulus Respon
Pola komunikasi ini menunjukkan bahwa komunikasi dalam keluarga sebagai
suatu proses “aksi-reaksi” yang sangat sederhana. Pola S-R mengasumsikan bahwa
kata-kata verbal (lisan-tulisan), isyarat-isyarat nonverbal, gambaran-gambar, dan
2Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi: Teori dan Praktek (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2011). h. 18-19.
3Syaiful Bahri Djamarah, Pola Asuh Orang Tua dan Komunikasi dalam Keluarga, Edisi
Revisi (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2014), h. 109.
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tindakan-tindakan tertentu akan merangsang orang lain untuk memberikan respons
dengan cara tertentu.4 Oleh karena itu, proses ini dianggap sebagai pertukaran atau
pemindahan informasi atau gagasan. Proses ini dapat bersifat timbal-balik dan
mempunyai banyak efek. Setiap efek dapat mengubah tindakan komunikasi
berikutnya. Realitas pola ini dapat pula berlangsung negatif.5
Di dalam kehidupan sehari-hari sering dilihat orang tua memberikan syarat
verbal, nonverbal, gambar-gambar atau tindakan-tindakan tertentu untuk merangsang
anak. Misalnya perintah orang tua dengan menggunakan kata-kata atau isyarat yang
sederhana dilaksanakan oleh anak dengan baik atau sebaliknya. Model S-R
mengabaikan komunikasi sebagai suatu proses. Ringkasnya, komunikasi dianggap
statis; manusia dianggap berperilaku karena kekuatan dari luar (stimulus), bukan




Pola komunikasi lain yang sering terjadi adalah Model ABX atau Model
Simetri yang diperkenalkan oleh Newcomb. Model ini menggambarkan bahwa
4Syaiful Bahri Djamarah, Pola Asuh Orang Tua dan Komunikasi dalam Keluarga, h. 110.
5Deddy Mulyana. Ilmu Komunikasi: Suatu Pengantar. (Cet. XII; Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2008), h. 145.
6Deddy Mulyana. Ilmu Komunikasi: Suatu Pengantar, h.145.
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seorang A, menyampaikan informasi kepada seorang lainnya, B, mengenai suatu X.
Model tersebut mengasumsikan bahwa orientasi A (sikap) terhadap B dan terhadap X
saling bergantung, dan ketiganya merupakan suatu sistem yang terdiri dari empat
orientasi.
1) Orientasi A terhadap X, meliputi  sikap terhadap X sebagai objek yang harus
didekati atau dihidari dan atribut kognitif (kepercayaan dan tatanan kognitif)
2) Orientasi A terhadap B, dalam pengertian sama
3) Orientasi B terhadap X
4) Orientasi B terhadap A
Bila A dan B mempunyai sikap positif terhadap satu sama lain dan terhadap X
(orang, gagasan, atau benda) hubungan itu merupakan simetri. Bila A dan B saling
membenci, dan salah satu menyukai X, sedangkan lainnya tidak, hubungan itu juga
merupakan simetri. Akan tetapi, bila A dan B saling menyukai, namun mereka tidak
sependapat mengenai X atau bila mereka saling membenci, namun sependapat
mengenai X, maka hubungan mereka bukan simetri. Persoalan ini dapat diperjelas
dengan bantuan gambar berikut: 7
X X
+                  + + -
A             + B A - B
7Deddy Mulyana. Ilmu Komunikasi: Suatu Pengantar, h. 154.
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Menurut konteks hubungan simetris ini, ketegangan mungkin akan muncul
yang menuntut mereka untuk mencari keseimbangan dengan cara mengubah sikap
terhadap pihak lainnya, atau sikap mereka terhadap X.
Di dalam keluarga orang tua sering menjadikan anak sebagai objek
komunikasinya. Entah membicarakan soal sikap dan perilaku anak, pergaulan anak,
keperluan sandang atau pangan, masalah pendidikan dan sebagainya. Ketika
pembicaraan kedua orang tua itu berlangsung, anak sama sekali tidak terlibat dalam
pembicaraan tersebut. Sebagai objek yang dibicarakan, anak hanya menunggu
hasilnya dan mungkin melaksanakannya sebatas kemampuan anak.8
c. Model Interaksional
Model Interaksional ini berlawanan dengan Model S-R. Model Interaksional
menganggap manusia jauh lebih aktif, sementara Model S-R mengasumsikan
manusia adalah pasif. Komunikasi dalam Model Interaksional digambarkan sebagai
pembentukan makna, yaitu penafsiran atas pesan atau perilaku orang lain oleh para
peserta komunikasi. Beberapa konsep penting yang digunakan adalah diri sendiri, diri
orang lain, simbol, makna, penafsiran, dan tindakan.9 Hubungan antara seorang
pengirim dan penerima pesan dikonseptualisasikan sebagai model komunikasi yang
menekankan proses komunikasi dua arah di antara para komunikator. Pandangan
interaksional mengilustrasikan bahwa seorang dapat menjadi baik pengirim maupun
penerima dalam sebuah interaksi.10 Interaksi yang terjadi antar keduanya saling aktif,
reflektif, dan kreatif dalam memaknai dan menafsirkan pesan yang dikomunikasikan.
8Syaiful Bahri Djamarah, Pola Asuh Orang Tua dan Komunikasi dalam Keluarga, h.112.
9Deddy Mulyana. Ilmu Komunikasi: Suatu Pengantar, h. 172-174.
10Lukiati Komala, “Pengantar” Elvinaro Ardianto, Ilmu Komunikasi: Perspektif, Proses dan
konteks (Bandung: Widya Padjadjaran, 2009), h. 99.
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Di dalam keluarga interaksi ini terjadi dalam macam-macam bentuk. Suasana
keluarga aktif dan dinamis dalam kegiatan perhubungan. Komunikasi bersifat
dialogis dan lebih terbuka, sehingga dapat menimbulkan tantangan untuk
mengembangkan pikiran, kemampuan bertanggung jawab, dan anak mempunyai
kesempatan untuk berpendapat apabila terjadi suatu masalah. Di dalam interaksi
keluarga yang aktif menyampaikan pesan tertentu tidak hanya dari orang tua kepada
anak, tetapi juga sebaliknya.11
3. Bentuk Komunikasi dalam Keluarga
Komunikasi orang tua merupakan pembentukan sikap dan perilaku anak yang
berpengaruh pada perkembangan anak dan disinilah unsur pendidikan terhadap anak
di bentuk. Salah satu cara adalah dengan berkomunikasi untuk menanamkan suatu
nilai.12 Penanaman ini dapat disampaikan melalui dua bentuk komunikasi, yakni
secara verbal maupun nonverbal.
a. Komunikasi Verbal
Komunikasi verbal menempati frekuensi terbanyak dalam keluarga. Setiap
orang tua selalu ingin berbincang-bincang kepada anaknya. Canda dan tawa
menyertai dialog antara orang tua dan anak. Perintahnya sering dipergunakan oleh
orang tua atau anak dalam kegiatan komunikasi keluarga.13
Bahasa merupakan unsur terpenting dalam komunikasi verbal. Kemampuan
diri seseorang dalam menggunakan bahasa didukung oleh pengalaman serta
11Syaiful Bahri Djamarah, Pola Asuh Orang Tua dan Komunikasi dalam Keluarga, h. 115.
12Hendri Gunawan, “Jenis Pola Komunikasi Orang Tua dengan Anak  Perokok Aktif  di Desa
Jembayan Kecamatan Loa Kulu Kabupaten Kutai Kartanegara,” eJournal Ilmu Komunikasi, vol. 1
no.3 (Agustus, 2013), h. 225. http:// ejournal.ilkom.fisip-unmul.ac.id (Diakses 20 Februari 2015).
13Syaiful Bahri Djamarah, Pola Asuh Orang Tua dan Komunikasi dalam Keluarga, h. 116.
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lingkungan tempat seseorang tumbuh dan berkembang. Situasi paling mendasar
tempat berlangsungnya komunikasi verbal adalah komunikasi tatap muka (face-to-
face communication). Hal ini sering diistilahkan sebagai komunikasi diadik (dyadic
communication) dalam kajian komunikasi. 14
b. Komunikasi Nonverbal
Komunikasi nonverbal adalah setiap informasi atau emosi dikomunikasikan
tanpa menggunakan bahasa atau kata-kata. Komunikasi  nonverbal menjadi penting,
sebab apa yang sering kita lakukan mempunyai makna yang jauh lebih penting
daripada apa yang kita katakan.15 Di dalam keluarga komunikasi tidak hanya
berlansung secara verbal, tetapi juga dalam bentuk nonverbal. Proses komunikasi
nonverbal dapat menggantikan komunikasi verbal atau menegaskan komunikasi
verbal yang berlangsung. Ekspresi, gerakan, dan nada suara seseorang dapat
menegaskan sebuah kata. Orang tua  menyampaikan suatu pesan kepada anak sering
tanpa berkata sepatah kata pun. Di dalam konteks sikap dan perilaku orang tua, pesan
nonverbal dapat menerjemahkan gagasan, keinginan, atau maksud yang terkandung
dalam hati. 16
14Will Barton dan Andrew Beck, Get Set for Communication Studies, terj. Ikramullah
Mahyudin, Bersiap Mempelajari Kajian Komunikasi (Cet. I; Yogyakarta: Jalasutra, 2010). h. 73.
15Muhammad Budyatna, Leila Mona Ganiem, Teori Komunikasi Antarpribadi (Cet I; Jakarta:
Kencana, 2011), h. 110.
16Syaiful Bahri Djamarah, Pola Asuh Orang Tua dan Komunikasi dalam Keluarga, Edisi
Revisi, h. 117.
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B. Tinjauan tentang Orang Tua
1. Pengertian Orang Tua
Berbicara tentang orang tua tentunya tidak dapat dipisahkan dari tempat
dimana anak dan orang tua hidup. Orang tua dan anak hidup dalam suatu unit yang
disebut keluarga. Keluarga merupakan suatu kelompok orang sebagai suatu kesatuan
atau unit yang berkumpul dan hidup bersama dalam suatu lingkungan untuk waktu
yang relatif berlangsung terus, karena terikat oleh pernikahan dan hubungan darah.17
Bentuk keluarga yang paling umum berlaku pada semua lapisan masyarakat di
seluruh dunia adalah bentuk keluarga inti (nuclear family), yaitu suatu keluarga yang
hanya terdiri dari seorang ayah, seorang ibu, dan anak-anaknya yang mendiami satu
rumah.18
2. Peran dan Fungsi Orang Tua dalam Keluarga
Soerjono Soekanto mengemukakan, keluarga mempunyai peranan yang
sangat besar, itu disebabkan oleh karena keluarga mempunyai fungsi yang sangat
penting. Proses mengetahui kaidah-kaidah dan nilai-nilai yang dianut, pola perilaku
yang benar dan tidak menyimpang untuk pertama kalinya dipelajari dari keluarga.19
Secara sosiologis, ada 8 macam fungsi orang tua dalam keluarga:
17Hendri Gunawan, “Jenis Pola Komunikasi Orang Tua dengan Anak  Perokok Aktif  di Desa
Jembayan Kecamatan Loa Kulu Kabupaten Kutai Kartanegara” eJournal Ilmu Komunikasi, vol. 1
no.3 (Agustus, 2013), h. 8. http:// ejournal.ilkom.fisip-unmul.ac.id (Diakses 20 Februari 2015).
18Akilah Mahmud, Keluarga Sakinah Menurut Pandangan Islam (Makassar: Alauddin
University Press, 2012), h. 26.
19A. Syahraeni. Bimbingan Keluarga Sakinah (Makassar: Alauddin University Press, 2013),
h. 8.
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a. Fungsi agama, di dalam keluarga mempunyai fungsi sebagai tempat
pendidikan agama dan tempat beribadah yang secara serempak berusaha
mengembangkan amal saleh dan anak yang saleh.
b. Fungsi biologis, perkawinan  orang tua antara lain bertujuan agar
memperoleh keturunan, dapat memelihara kehormatan serta martabat
manusia sebagai makhluk yang berakal dan beradab. Fungsi ini juga
memberi kesempatan hidup bagi setiap anggota keluarga untuk  dapat
memenuhi kebutuhan dasar seperti, pangan, sandang, dan papan.
c. Fungsi edukatif, orang tua sebagai pendidik pertama dari anak-anaknya.
Dalam keluarga orang tua memiliki peran yang cukup penting untuk
membawa anak menuju kedewasaan jasmani dan rohani dengan tujun
mengembangkan aspek mental spiritual, moral, intelektual dan
profesional.
d. Fungsi protektif, ialah untuk menjaga dan memelihara anak serta anggota
keluargaa lainnya dari tindkn ngatif yang mungkin tibul, baik dari dalam
maupun luar kehidupan keluarga.
e. Fungsi sosialisasi, adalah berkaitan dengan mempersiapkan anak menjadi
anggota masyarakat yang baik, maupun memegang norma-norma
kehidupan secara universal interelasi dalam keluarga itu sendiri maupun
dalam menyikapi masyarakat yang pluralistik.
f. Fungsi rekreatif, dapat mewujudkan suasana keluarga sehingga tercipta
hubungan harmonis, damai, penuh kasih sayang dan setiap anggota
keluarga merasa “rumahku adalah surgaku”.20
20A. Syahraeni. Bimbingan Keluarga Sakinah, h. 8-16.
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g. Fungsi ekonomis, aktivitas dalam fungsi ekonomis berkaitan dengan
pencarian nafkah, pembinaan usaha, dan perencanaan anggaran biaya,
baik penerimaan maupun pengeluaran keluarga. Kegiatan dan status
ekonomi keluarga akan memengaruhi baik harapan orang tua terhadap
anaknya, maupun harapan anak itu sendiri.
h. Fungsi afektif, menekankan bahwa keluarga harus menjalankan tugasnya
menjadi lembaga interaksi dalam ikatan batin yang kuat antara
anggotanya, sesuai dengan status peranan sosial masing-masing dalam
kehidupan keluarga itu. Ikatan batin yang dalam dan kuat ini, dapat
dirasakan sebagai bentuk kasih sayang.21
C. Tinjauan tentang Pencegahan Perilaku Kekerasan
1. Bentuk-bentuk Kekerasan
Kekerasan dibagi ke dalam dua bentuk yaitu kekerasan fisik dan nonfisik.
Kekerasan fisik adalah jenis kekerasan yang kasat mata. Artinya, siapapun bisa
melihatnya karena terjadi sentuhan fisik antara pelaku dengan korbannya. Kekerasan
nonfisik adalah kekerasan yang tidak kasat mata. Artinya, tidak bisa langsung
diketahui perilakunya apabila tidak jeli memperhatikan, karena tidak terjadi sentuhan
fisik antara pelaku dengan korban. Kekerasan nonfisik dibagi menjadi dua, yaitu:22
a. Kekerasan verbal, yaitu kekerasan yang dilakukan lewat kata-kata.
Contohnya: memfitnah, membentak, memaki, menghina, menyebarkan
gosip, menuduh atau menolak dengan kata-kata yang kasar.
21A. Syahraeni, Bimbingan Keluarga Sakinah, h. 17-18.
22Yayasan Semai Jiwa Amini (SEJIWA), Bullying: Mengatasi Kekerasan di Sekolah dan
Lingkungan (Jakarta: Grasindo, 2008). h. 2.
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b. Kekerasan psikologis/psikis, yaitu kekerasan yang dilakukan lewat
bahasa tubuh. Contohnya: memandang penuh ancaman, memandang
sinis, mendiamkan, mengucilkan, mencibir dan memelototi.
2. Orang Tua sebagai Pembentuk Kepribadian
Sejatinya orang tua adalah fondasi primer bagi perkembangan, kepribadian
dan tingkah laku anak. Orang tua sebagai subjek terpenting dalam keluarga
semestinya dapat mendidik anak dengan penuh kasih sayang dan kelembutan.
Dengan pola pendidikan yang dipenuhi kasih sayang dan kelembutan akan menjadi
kunci tercapainya kualitas anak di kemudian hari. Dengan demikian anak tidak
merasa kesulitan bermusyawarah dengan orang tua dan dapat melahirkan kesiapan
mental untuk menerima nasihat dan pengarahan.23 Pemberian gambaran mengenai
bagaimana orang tua membentuk kepribadian anak dapat disimak melalui ungkapan
klasik dari seorang pendidik dan ahli konseling keluarga, Dorothy Law Nolte, Ph.D.,
sebagai berikut:
Anak Belajar dari Kehidupannya.
Jika anak dibesarkan dengan celaan,
ia belajar memaki.
Jika anak dibesarkan dengan permusuhan,
ia belajar berkelahi.
Jika anak dibesarkan dengan cemoohan,
ia belajar rendah diri.
Jika anak dibesarkan dengan penghinaan,
ia belajar menyesali diri.
Jika anak dibesarkan dengan toleransi,
ia belajar menahan diri.
Jika anak dibesarkan dengan dorongan,
ia belajar percaya diri.
Jika anak dibesarkan dengan pujian,
ia belajar menghargai.
Jika anak dibesarkan dengan sebaik-baiknya perlakuan,
ia belajar keadilan.
23Abu Huraerah, Kekerasan terhadap Anak, Edisi Ketiga (Bandung: Nuansa Cendekia, 2012),
h. 68-69.
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Jika anak dibesarkan dengan dukungan,
ia belajar menyenangi dirinya.
Jika dibesarkan dengan kasih sayang dan persahabatan,
ia belajar menemukan cinta.24
Tidak semua orang lain mempunyai pengaruh yang sama terhadap diri
seseorang. Namun orang tua merupakan sosok terdekat yang paling berpengaruh
dalam hidup seorang anak.25 Meskipun  perilaku anak tidak ditentukan dari
bagaimana pola komunikasi orang tua semata, karena pada akhirnya anak sendirilah
yang akan menentukan dirinya untuk melakukan kekerasan atau tidak. Akan tetapi,
keterlibatan orang tua mampu mengarahkan pikiran, perasaan, dan perilaku anak.
Orang tua dapat membentuk dan menyentuh anak secara emosional. Sehingga anak
mendapatkan gambaran tentang dirinya terhadap hal-hal yang pantas dilakukan dan
tidak dilakukan.26
Adapun teori interaksionisme simbolik dari Herbert Mead dan Blumer
menarik digunakan dalam mengkaji pola komunikasi orang tua dan anak dalam
sebuah struktur sosial terkecil dalam masyarakat. Blumer mengemukakan tiga prinsip
dasar interaksionisme simbolik: 27
1. Meaning (makna): konstruksi realitas sosial, bahwa perilaku seseorang
terhadap sebuah objek atau orang lain ditentukan oleh makna yang dia pahami
tentang objek atau orang tersebut.
2. Language (bahasa): sumber makna, diperoleh dari hasil interaksi sosial. Makna
tidak melekat pada objek melainkan dinegosiasian melalui penggunaan bahasa.
24Syamsu Yusuf dan Juntika Nurihsan, Teori Kepribadian (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2008), h.28.
25Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi (Cet. I; Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2013), h. 100.
26Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi, h.102.
27Edi Santoso dan Mite Setiansah, Teori Komunikasi (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2012), h.22.
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3. Thought (pemikiran): proses mengambil peran, seseorang melakukkan dialog
dengan dirinya sendiri ketika berhadapan dengan sebuah situasi dan berusaha
untuk memaknai situasi tersebut.
Setelah dipahami Mead menolak anggapan bahwa seseorang bisa mengetahui
siapa dirinya melalui introspeksi. Premis tersebut mengarah pada kesimpulan tentang
pembentukan diri seseorang (person’s self) dan sosialisasinya dalam komunitas yang
lebih besar melalui proses pengambilan peran dari yang dipikirkan orang lain tentang
diri (self). Hal ini akan terbentuk dengan mengamati interaksi simbolis yang terjadi
pada anggota keluarga, baik itu secara verbal maupun nonverbal.28
Selain faktor peranan dari setiap anggota keluarga, hal yang ingin diangkat
adalah bagaimana kondisi lingkungan tempat tinggal memengaruhi proses interaksi
simbolis yang terjadi dalam sebuah keluarga.29 Merujuk pada pendapat Mead bahwa
diri (self) adalah proses mengkombinasikan I dan Me. I adalah kekuatan spontan dari
diri yang tidak terorganisir. Sementara Me adalah gambaran diri yang tampak dari
reaksi orang lain. Me tidak pernah dilahirkandan hanya dapat dibentuk melalui
interaksi simbolik yang terus menerus, mulai dari keluarga, teman bermain, sekolah,
dan seterusnya.30
28Edi Santoso dan Mite Setiansah, Teori Komunikasi, h. 23.




30Edi Santoso dan Mite Setiansah, Teori Komunikasi, h.24.
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D. Perspektif Komunikasi dalam Islam
Al-Qur’an menyebut komunikasi sebagai salah satu fitrah manusia. Untuk
mengetahui bagaimana manusia seharusnya berkomunikasi, Al-Qur’an memberikan
beberapa kata kunci (key concept) yang berhubungan dengan kemampuan
berkomunikasi. Salah satu kata kunci yang dipergunakan adalah kata al-Qoul. Dari
kata al-Qoul ini, Jalaluddin Rakhmat menyimpulkan enam prinsip komunikasi yaitu
Qaulan Sadidan, Qaulan Ma’rufan, Qaulan Balighan, Qaulan Masyuran, Qaulan
Layyinan, dan Qaulan Kariman.31 Namun peneliti hanya menggunakan lima prinsip
komunikasi yang relevan dengan subjek penelitian ini.
1. Qaulan Sadidan
Qaulan Sadidan berarti perkataan yang benar. Al-Qur’an menyatakan bahwa
berbicara yang benar dan menyampaikan pesan yang benar adalah prasyarat untuk
kebesaran (kemaslahatan) amal. Perkataan yang benar artinya pembicaraan yang
benar, jujur, lurus dan tidak berbelit-belit. Manusia mengalami banyak permasalahan
dalam hubungan sosial demi mencapai kebutuhan masing-masing. Pekerjaan besar
atau kecil sekalipun, seringkali mengalami kegagalan karena diinformasikan atau
dikomunikasikan dengan bahasa yang tidak benar dan menyembunyikan kebenaran.32




31Ujang Saefullah, Kapita Selekta Komunikasi: Pendekatan Budaya dan Agama (Bandung:
Sembiosa Rekatama Media, 2007), h. 67.





Dan hendaklah takut (kepada Allah) orang-orang yang sekiranyaa
meninggalkan keturunan yang lemah di belakang mereka, yang mereka
khawatir terhadap (kesejahteraan)nya. Oleh sebab itu, hendaklah mereka
bertakwa pada Allah, dan hendaklah mereka berbicara dengan tutur kata yang
benar.33
Qaulan Sadidan berfungsi agar manusia dapat senantiasa melakukan
perbuatan baik dalam kehidupannya, termaksud melakukan perkataan yang benar saat
melakukan proses komunikasi baik dalam ruang lingkup keluarga maupun
lingkungan sosial dengan mengharap rhido Allah Swt.
2. Qaulan Ma’rufan








Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang belum sempurna
akalnya, harta (mereka yang ada dalam kekuasaanmu) kamu yang dijadikan
Allah sebagai pokok kehidupan. Berilah mereka belanja dan pakaian (dari hasil
harta itu) dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang baik.34
33Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: Penerbit Diponegoro,
2011), h. 78.
34Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h.77.
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Kata Ma’rufan berarti baik yang diucapkan kepada manusia serta
pembicaraan itu dapat mendatangkan pahala dan manfaat. Jika ucapan tidak baik atau
melanggar norma dan nilai, lebih baik diam.35 Secara kontekstual, ayat Al-Qur’an
yang mengungkapkan kalimat tersebut dalam konteks peminangan, pemberian wasiat,
dan waris. Oleh karena itu Qaulan Ma’rufan mengandung arti ucapan yang halus
sebagaimana ucapan yang disukai oleh perempuan dan anak-anak, pantas diucapkan
oleh pembicara maupun untuk orang yang diajak bicara. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa Qaulan Ma’rufan mengandung arti perkataan yang baik, yaitu
perkataan yang sopan, halus, indah dan menyenangkan.
3. Qaulan Balighan








Mereka itu adalah orang-orang yang (sesungguhnya) Allah mengetahui apa
yang ada di dalam hatinya. Karena itu berpalinglah kamu dari mereka, dan
berilah mereka nasihat, dan katakanlah kepada mereka perkataan yang berbekas
pada jiwanya.36
Al-Qur’an memerintahkan kita berbicara yang efektif. Qaulan Balighan
terjadi dengan melihat apabila komunikator dapat menyesuaikan pembicaraanya
dengan sifat-sifat komunikan, dengan kata lain komunikasi baru efektif bila
35Ujang Saefullah, Kapita Selekta Komunikasi: Pendekatan Budaya dan Agama, h.83.
36Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 88.
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menyesuaikan pesan sesuai dengan kadar akal atau pengalaman komunikan. Selain
itu, komunikator memengaruhi manusia dengan menyentuh komunikan pada hati dan
otaknya sekaligus. Aristoteles pernah menyebut tiga cara yang efektif untuk
memengaruhi manusia, yaitu dengan ethos (kredibilitas komunikator), logos
(pendekatan rasional), dan pathos (pendekatan emosional).37
4. Qaulan Maysura
Selain menggunakan bahasa yang efektif dan tepat sasaran dalam
berkomunikasi, seorang penyampai informasi juga dianjurkan untuk selalu
menggunakan bahasa yang mudah dan pantas. Hal ini dimaksudkan agar pihak kedua







Dan jika engkau berpaling dari mereka untuk memperoleh rahmat dari
Tuhanmu yang engkau harapkan, maka katakanlah kepada mereka ucapan yang
lemah lembut.38
Qaulan Maysura bermakna ucapan yang mudah, yakni mudah dicerna, mudah
dimengerti, dan dipahami oleh komunikan. Makna lainnya adalah kata-kata yang
menyenangkan atau berisi hal-hal yang menggembirakan.
5. Qaulan Layyinan
37Ujang Saefullah, Kapita Selekta Komunikasi: Pendekatan Budaya dan Agama. h.73.
38Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 285.
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Perkataan yang lembut dalam berkomunikasi merupakan satu hal yang harus
diperhatikan, karena dengan perkataan yang lembut ungkapan bahasa komunikator
akan dapat menyentuh hati komunikan. Hal inilah yang menyebabkan pesan-pesan
dalam proses komunikasi tersebut dapat tersampaikan dengan baik tanpa
menyinggung perasaan komunikan.





Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya (Fir’aun) dengan kata-kata yang
lemah lembut, mudah-mudahan dia sadar atau takut.39
Perkataan yang lemah lembut mengandung makna strategi. Ayat ini berbicara
dalam konteks pembicaraan antara Nabi Musa menghadapi Raja Fir’aun yang
memiliki watak keras, sombong, dan menolak ayat-ayat Allah, bahkan menentang
Allah dengan mengaku sebagai Tuhan. Di dalam hal ini, Allah mengajarkan Nabi
Musa berkata dengan bahasa yang lemah lembut agar menyentuh hati Fir’aun dan
menariknya untuk menerima dakwah. Dengan lemah lembut hati orang-orang
durhaka akan menjadi halus dan kekuatan orang-orang sombong akan hancur.40
Dengan kelemahlembutan itu maka akan terjadi sebuah komunikasi yang akan
berdampak pada terserapnya isi ucapan oleh orang yang diajak bicara sehingga akan
39Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 314.
40Ujang Saefullah, Kapita Selekta Komunikasi: Pendekatan Budaya dan Agama. h.92.
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terjadi tidak hanya sampainya informasi tetapi juga akan berubahnya pandangan,
sikap dan perilaku orang yang diajak bicara.
E. Kerangka Konseptual
Sebagai upaya mencegah perilaku kekerasan anak usia sekolah, maka orang tua
di Kelurahan Mangasa Kecamatan Tamalate Kota Makassar perlu menerapkan suatu
pola komunikasi tertentu. Pola komunikasi dapat dilihat dari pesan-pesan verbal dan
nonverbal yang disampaikan orang tua kepada anak usia sekolah yang berlangsung
sesuai aktivitas anak. Dari pesan tersebut diharapkan mampu memberikan dampak
positif terhadap pembentukan kepribadian anak agar terhindar dari perilaku
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kekerasan. Komunikasi orang tua terjadi dengan mempertimbangkan karakter,
keseharian dan lingkungan sekitar anak.
Untuk membantu peneliti dalam memahami pola komunikasi orang tua maka
dibuatkan bagan kerangka konseptual sebagai berikut:
Pola Komunikasi Orang Tua dalam Mencegah
Perilaku Kekerasan Anak Usia Sekolah Dasar













A. Jenis dan LokasiPenelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Penelitian ini
merupakan tipe penelitian yang menggambarkan atau menjabarkan mengenai suatu
objek penelitian berdasarkan karakteristik yang dimiliki. Penelitian deskriptif
kualitatif bartujuan menjelaskan fenomena sedalam-dalamnya melalui pengumpulan
data. Jika data yang terkumpul sudah mendalam dan bisa menjelaskan fenomena yang
diteliti, maka tidak perlu mencari sampling lainnya.1
Penelitian deskriptif  berusaha menuturkan pemecahan masalah yang ada
berdasarkan data-data dan hasil observasi, maka peneliti juga menyajikan data,
menganalisa dan menginterpretasikan. Peneliti bertindak sebagai pengamat.2
Penelitian ini tidak berusaha mencari hubungan, tidak pula menguji hipotesis, serta
tidak terpaku pada teori. Dengan demikian peneliti dapat bebas menggali informasi
yang dibutuhkan dari objek penelitiannya saat berada di lapangan.
1Rahmat Kriyatono, “Pengantar” dalam Burhan Bungin, Teknik Praktis Riset Komunikasi,
Edisi Pertama(Cet. V; Jakarta: Kencana, 2009), h.59.
2Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian (Jakarta: PT. Bumi Aksara, Cet.
VIII, 2007), h. 44.
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2. Lokasi Penelitian
Sesuai dengan judul penelitian, maka penelitian ini berlokasi di Kelurahan
Mangasa Kecamatan Tamalate Kota Makassar.Penentuan lokasi dikarenakan
seringnya terjadi kasus kekerasan di wilayah tersebut. Seperti penyerangan yang
terjadi pada 08 Juli 2014, yang dilakukan oleh dua kelompok pemuda di Kelurahan
Mangasa.3 Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti,
meskipun berada di lingkungan yang tidak begitu kondusif namun anak-anak usia
sekolah tidak terlibat dalam aksi kekerasan.
B. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis pendekatan
komunikasi serta pendekatan psikologi dalam menjelaskan perspektif untuk
membahas objek penelitian.
1. Pendekatan Komunikasi
Pendekatan komunikasi ditentukan sesuai dengan masalah penelitian dalam
bidang keilmuan penulis.Pendekatan ini dibutuhkan untuk memudahkan jalannya
penelitian dalam interaksi antara penulis dengan fenemona yang terjadi dalam
penerapan pola komunikasi orang tua selaku objek penelitian. Sehingga pada saat
penelitian akan mudah mempelajari proses interaksi yang dilakukan oleh orang tua
dan anak usia sekolah, baik yang dilakukan secara verbal maupun nonverbal.
2. Pendekatan Psikologi
Pendekatan psikologi ialah pendekatan yang digunakan peneliti untuk
meneliti bagaimana interaksi berlangsung berdasarkan sifat-sifat jiwa dan
3“Lagi, Tawuran Kelompok Pemuda Mannuruki”, Berita Jawaposs Makassar, 09 Juli 2014.
http://jawapossmakassar.com/lagi-tawuran-kelompok-pemuda-jl-manuruki-raya/ (19 Juni 2015).
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pengalaman manusia.4 Pendekatan psikologi dibutuhkan agar peneliti dapat
menganalisa apa yang ada dalam pikiran dan menjadi motivasi anak  hingga
maumenerima penerapan pola komunikasi orang tua, sehingga usaha mencegah
terjadinya perilaku kekerasan oleh anak usia sekolah dapat berjalan dengan baik.
C. Sumber Data
Jumlah kepala keluarga (KK) di Kelurahan Mangasa adalah 4.258 KK yang
tersebar di tiga belas rukun warga (RW) dengan karakteristik masyarakat yang
beragam, baik jenis pekerjaan, etnis atau suku hingga agama. Karena wilayah yang
terlalu luas maka, peneliti hanya berfokus kepada tiga RW saja yaitu RW 04, RW 08,
dan RW 09 dan mengambil sampel informan dari etnis Makassar dan beragama Islam
sebagai penduduk mayoritas di Kelurahan Mangasa.
Untuk keperluan penelitian ini, peneliti menentukan informan dengan
menggunakan teknik snowball sampling, yakni subjek yang ditetapkan sebagai
sampel ditarik sebagai informan kunci.5 Penentuan informan dipilih dengan
pertimbangan utama, yaitu orang tua yang masih dapat mengontrol perilaku anak-
anak mereka dari pengaruh kekerasan yang ada di lingkungan sekitar. Oleh sebab itu
peneliti memilih orang tua yang tinggal di lingkungan rawan terjadinya perkelahian
antar pemuda dan perilaku kekerasan lainnya di Kelurahan Mangasa, yaitu terdapat di
RW 04, RW 08, dan RW 09. Informasi mengenai lingkungan tersebut diperoleh dari
keterangan warga setempat dan observasi awal yang telah dilakukan peneliti.
4Herdiyan Maulana & Gumgum Gumelar, Psikologi Komunikasi dan Persuasi (Jakarta:
Akademia Permata, 2013)
5Mukhtar, Metode Praktis Penelitian Deskriptif Kualitatif (Cet. I; Jakarta: Referensi, 2013),
h.95.
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Kategori informan dalam penelitian ini adalah orang tua (ibu atau ayah) yang
menetap di Kelurahan Mangasa, memiliki anak usia sekolah (6-12 tahun) dengan
latar belakang karakter orang tua dan anak yang berbeda-beda, sehingga dapat
memberikan gambaran komunikasi yang beragam. Anak usia sekolah dipastikan
tinggal bersama orang tua di Kelurahan Mangasaagar dapat diketahui bentuk-bentuk
komunikasi yang diberikan orang tua dalam kesehariannya.
Pengambilan data-data yang diperlukan dari para orang tua di Kelurahan
Mangasa baik melalui wawancara maupun observasi dihentikan hingga peneliti tidak
lagi menemukan tambahan data  atau informasi baru. Sehingga peneliti menganggap
tidak perlu melanjutkanpencarian dan pemilihan sampel.Adapun yang
menjadiinforman dalam penelitian ini adalah sebanyak 5 orang.Berikut adalah
perincian dari 5 informan kunci:
a. Dua orang ibu rumah tangga, memiliki anak usia sekolah yang memiliki
karakter positif, yaitu cenderung tidak memiliki perilaku kekerasan.
b. Dua orang ibu rumah tangga, memiliki anak usia sekolah yang memiliki
karakter lebih agresif, yaitu cenderung terbiasa melakukan kekerasan.
c. Seorang ayah yang memungkinkan untuk mengawasi keseharian anak di
rumah.
D. Metode Pengumpulan Data
1. Observasi Partisipan
Observasi partisipan adalah pengamatan secara langsung terhadap
partisipan.Di dalam penelitian ini ialah orang tua yang berada di Kelurahan Mangasa
Kecamatan Tamalate Kota Makassar. Peneliti berkunjung langsung ke lapangan
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untuk mengamati bagaimana komunikasi baik secara verbal maupun nonverbal yang
digunakan orang tua sehari-hari, dimana pesan-pesan yang disampaikan merupakan
upaya mencegah terjadinya perilaku kekerasan anak usia sekolah. Di dalam
pengamatan ini peneliti melakukan observasi selama duabulan, terhitung sebelum
peneliti menentukan informan, saat melakukan wawancara mendalam, hingga
pengujian keabsahan data.
2. Wawancara Mendalam
Wawancara adalah pengumpulan data dengan mengajukan pertanyaan secara
langsung oleh pewawancara kepada informan, dan jawaban-jawaban informan dicatat
atau direkam dengan alat perekam.
Sugiyono mengemukakan bahwa anggapan yang perlu dipegang oleh peneliti
dalam menggunakan metode wawancara adalah sebagai berikut:
a. Bahwa subjek adalah orang yang paling tahu tentang dirinya sendiri.
b. Bahwa apa yang dinyatakan oleh subjek kepada peneliti adalah benar dan
dapat dipercaya.
c. Bahwa interpretasi subjek tentang pernyataan-pernyataan yang diajukan
peneliti kepadanya adalah sama dengan apa yang dimaksudkan peneliti.6
Wawancara mendalam adalah cara mengumpulkan data atau informasi dengan
cara langsung bertemu atau bertatap muka dengan informan agar mendapatkan data
lengkap dan mendalam. Teknik pengumpulan data dengan cara wawancara mendalam
sangat tepat sebab dimungkinkan untuk memperoleh informasi lebih detail dari obiek
yang diteliti yaitu pola komunikasi orang tua melalui komunikasi verbal dan
nonverbal yang disampaikan kepada anak sebagai upaya mencegah perilaku
6Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2009), h. 138.
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kekerasan anak usia sekolah di Kelurahan Mangasa Kecamatan Tamalate Kota
Makassar.
3. Dokumentasi
Dokumentasi digunakan untuk memeroleh data langsung dari tempat
penelitian.Dokumentasi dimaksudkan untuk melengkapi data dari hasil observasi dan
wawancara.Oleh karena itu, dalam penelitian ini peneliti melakukan penelitian
dengan membuat catatan-catatan penting yang berkaitan dengan data yang
dibutuhkan dari informan untuk mendukung kevalidan data yang diperoleh seperi
foto-foto, rekaman suara, dan video selama di lapangan.
E. Instrumen Penelitian
Pengumpulan data pada prinsipnya merupakan suatu aktivitas yang bersifat
operasional agar tindakannya sesuai dengan pengertian penelitian yang
sebenarnya.Data merupakan perwujudan dari beberapa informasi yang sengaja dikaji
dan dikumpulkan guna mendeskripsikan suatu peristiwa atau kegiatan lainnya.Oleh
karena itu, maka dalam pengumpulan data dibutuhkan beberapa instrumen sebagai
alat untuk mendapatkan data yang cukup valid dan akurat dalam suatu penelitian.Di
dalam penelitian ini, yang menjadi instrumen penelitian adalah peneliti sendiri.
Instrumen penelitian didukung dengan pedoman wawancara untuk memudahkan
peneliti dalam berdialog  dengan informan, serta kamera, handphone, dan alat tulis
sebagai alat dokumentasi selama penelitian berlangsung.
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F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Analisis data adalah proses pengorganisasian dan mengurutkan data ke dalam
pola, kategori dan satuan uraian dasar.7Tujuan analisis data adalah untuk
menyederhanakan data ke dalam bentuk yang mudah diimplementasikan. Analisis
data dalam penelitian ini berlangsung bersamaan dengan proses pengumpulan data
atau melalui tiga tahapan model alir dari Miles dan Huberman, yaitu reduksi data,
penyajian data, dan kesimpulan data atau verifikasi.8 Langkah-langkah analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Reduksi data yang dimaksudkan di sini adalah proses pemilihan, pemusatan
perhatian untuk menyederhanakan, mengabstrakan dan transformasi data.
Informasi dari lapangan sebagai bahan mentah diringkas, lalu disusun lebih
sistematis, serta ditonjolkan pokok-pokok yang penting sehingga lebih
mudah dikendalikan.
2. Penyajian data, data yang diperoleh dari lapangan terkait dengan seluruh
permasalahan penelitian, dipilah antara mana yang dibutuhkan dengan yang
tidak, lalu dikelompokkan kemudian diberikan batasan masalah.9Dari
penyajian data tersebut, maka diharapkan dapat memberikan kejelasan mana
data substantif dan mana data pendukung. Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan teknik pendekatan deskriptif kualitatif yang merupakan suatu
proses penggambaran keadaan sasaran yang sebenarnya. Analisis data
7Lexy. J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Rosdakarya, 1995), h.103.
8Burhan Bungin,Metodologi Penelitian Komunikasi (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada,
2001), h,297.
9Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, h. 249.
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diperoleh dari wawancara mendalam maupun observasi.10 Hasil dari analisis
data tersebut kemudian dinarasikan sedemikan rupa agar mudah dilihat dan
dimengerti.
3. Penarikan Kesimpulan, setiap kesimpulan awal yang dikemukakan masih
bersifat sementara dan akan berubah bila ditemukan bukti-bukti kuat yang
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Upaya penarikan
kesimpulan yang dilakukan secara terus-menerus selama berada di lapangan.
Setelah pengumpulan data, peneliti mulai mencari arti penjelasan-
penjelasannya. Kemudian kesimpulan-kesimpulan itu diverifikasi selama
penelitian berlangsung dengan cara memikir ulang dan meninjau kembali
catatan lapangan sehingga terbentuk penegasan kesimpulan.
G. Pengujian Keabsahan Data
Peneliti dalam melakukan teknik pemeriksaan keabsahan data dengan
menggunakan triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data
yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan
atau sebagai pembanding terhadap data tersebut.11 Triangulasi merupakan usaha
mengecek kebenaran data atau informasi yang diperoleh dari berbagai sudut pandang
yang berbeda dengan cara mengurangi sebanyak mungkin perbedaan yang terjadi
pada saat pengumpulan dan analisis data.
Peneliti menggali kebenaran informasi melalui berbagai metode dan sumber
perolehan data. Misalnya, selain melalui observasi pendahuluan dan wawancara
10Rahmat Kriyantono, “Pengantar” dalam Burhan Bungin, Teknik Praktis Riset Komunikasi,
Edisi Pertama (Cet. I; Jakarta: Kencana, 2006), h.192.
11LexyJ. Moleong, Metodologi PenelitianKualitatif, h. 178.
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mendalam, peneliti juga menambah waktu observasi untuk mendapatkan kepercayaan
atas hasil wawancara yang diperoleh sebelumnya. Peneliti mengunjungi kembali
lingkungan sekitar tempat tinggal informan selama kurang lebih dua minggu, yakni
pada waktu-waktuyang memungkinkan peneliti mengamati aktivitas para informan.
Pengamatan dilakukan secara berulang dengan menyembunyikan identitas sebagai
seorang peneliti.
Selain mengandalkan pengamatan langsung peneliti pada saat menguji
keabsahan data, peneliti juga mencoba melakukan konfirmasi dari orang-orang yang
tidak terlibat dalam wawancara, yaitu dengan mengambil informasi dari tetangga para
informan. Hal ini merupakan upaya peneliti dalam mengecilkan adanya rekayasa
hasil wawancara. Tentu masing-masing cara ini akan menghasilkan bukti atau data
yang beragam, yang selanjutnya akan memberikan keluasan pandangan terhadap




POLA KOMUNIKASI ORANG TUA DALAM MENCEGAH PERILAKU
KEKERASAN ANAK USIA SEKOLAH DI KELURAHAN MANGASA
KECAMATAN TAMALATE KOTA MAKASSAR
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Profil Kelurahan Mangasa
Kelurahan Mangasa merupakan satu dari 10 kelurahan yang terdapat di
Kecamatan Tamalate Kota Makassar, dengan luas wilayah sekitar 206.98 Ha, yang
digunakan sebagai tempat pemukiman, perkantoran dan prasarana umum lainnya.1
Masyarakat di Kelurahan Mangasa baik yang merupakan penduduk asli maupun
pendatang, berasal dari dari beragam etnis dan agama. Salah satu pendatang yang
banyak tinggal di Kelurahan Mangasa adalah para mahasiswa rantauan. Terdapat
kurang lebih 900 mahasiswa yang berada di Kelurahan Mangasa. Hal ini menjadi
alasan bagi beberapa warga untuk membuka usaha persewaan kamar atau kontrakan
rumah.2
Kondisi lingkungan di Kelurahan Mangasa tidak begitu kondusif dengan
sering terjadinya perkelahian, pencurian, dan penyimpangan lain. Menurut penduduk
setempat segala bentuk penyimpangan tersebut diakibatkan karena pengaruh alkohol,
ketersinggungan pribadi, ataupun adanya warga luar yang sengaja datang untuk
membuat kekacauan di lingkungan sekitar.
1Profil Kelurahan Mangasa 2013, h. 3.
2Profil Kelurahan Mangasa 2013, h. 36.
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Pada tahun 2015 Kelurahan Mangasa mengalami pemekaran wilayah yang
sebelumnya Kelurahan Mangasa terdiri atas 12 Rukun Warga (RW) dan 58 Rukun
Tetangga (RT), kini bertambah menjadi 13 Rukun Warga (RW) dan 62 Rukun
Tetangga (RT). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada perincian berikut:
Tabel 1
RW 1 : 3 RT
RW 2 : 7 RT
RW 3 : 4 RT
RW 4 : 4 RT
RW 5 : 8 RT
RW 6 : 6 RT
RW 7 : 4 RT
RW 8 : 5 RT
RW 9 : 3 RT
RW 10 : 6 RT
RW 11 : 3 RT
RW 12 : 4 RT
RW 13 : 4 RT
Sumber: Hasil wawancara Seksi Pemberdayaan Masyarakat dan KESRA,  11 Maret 2015.
2. Demografi
Kelurahan Mangasa terdiri dari 13 RW dan 62 RT dengan jumlah kepala
keluarga sebanyak 4258 KK serta anak-anak usia 7-15 tahun sebanyak 3376 orang.3
Dimana warganya memiliki suku dan agama yang berbeda, namun mayoritas














Sumber: Profil Kelurahan Mangasa 2013
Berikut adalah data mengenai suku atau etnik yang ada di Kelurahan Mangasa

























































Sumber: Profil Kelurahan Mangasa 2013
3. Keadaan Ekonomi
Berdasarkan data pekerjaan pokok masyarakat di Kelurahan Mangasa, jumlah
laki-laki yang bekerja adalah sebanyak 4.607 orang. Sedangkan jumlah pekerja
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perempuan adalah sebanyak 3.047 orang. Adapun daftar pekerjaan pokok masyarakat
dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4
Jenis Pekerjaan Laki-laki Perempuan
Buruh Migran Laki-laki
Pegawai Negeri Sipil





























































Sumber: Profil Kelurahan Mangasa 2013
Berikut adalah data mengenai jumlah pengangguran di Kelurahan Mangasa
Kecamatan Tamalate Kota Makassar:
Tabel 5
1. Jumlah angkatan kerja (penduduk usia 18-56 tahun) 6200 Orang
2. Jumlah penduduk usia 18-56 tahun yang masih sekolah dan tidak
bekerja
1840 Orang
3. Jumlah penduduk usia 18-56 tahun yang menjadi ibu rumah tangga 4480 Orang
4. Jumlah penduduk usia 18-56 tahun yang bekerja penuh 3800 Orang
5. Jumlah penduduk usia 18-56 tahun yang bekerja tidak tentu 879 Orang
6. Jumlah penduduk usia 18-56 tahun yang cacat dan tidak  bekerja 50 Orang
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7. Jumlah penduduk usia 18-56 tahun yang cacat dan bekerja 30 Orang
Sumber: Profil Kelurahan Mangasa 2013
Adapun data tingkat kesejahteraan keluarga di Kelurahan Mangasa
Kecamatan Tamalate Kota Makassar:
Tabel 6
1 Jumlah keluarga prasejahtera 1407 Keluarga
2 Jumlah keluarga sejahtera 1 600 Keluarga
3 Jumlah keluarga sejahtera 2 630 Keluarga
4 Jumlah keluarga sejahtera 3 991 Keluarga
5 Jumlah keluarga sejahtera 3 plus 630 Keluarga
6 Jumlah total kepala keluarga 4258 Keluarga
Sumber: Profil Kelurhan Mangasa 2013
4. Keadan Sosial
Berdasarkan hasil pengamatan di Kelurahan Mangasa, terlihat bahwa
hubungan kekeluargaan dan juga hubungan antara individu masih terjalin dengan
baik. Sehingga dapat memberikan rasa nyaman antara masyarakat itu sendiri,
sebagaimana yang diharapkan. Tokoh-tokoh masyarakat bersama lembaga keamanan
bersama-sama menjaga keamanan di wilayah tempat tinggal mereka.5 Kondisi sosial
masyarakat khususnya gotong royong masih terpelihara hingga saat ini, baik
penduduk asli maupun pendatang seperti mahasiswa biasanya berkumpul untuk
membersihkan lingkungan tempat tinggal mereka atau mengajar di masjid.
5Profil Kelurahan Mangasa 2013, h.38.
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5. Pembagian Wilayah
a. Letak Kelurahan Mangasa
Kelurahan Mangasa merupakan salah satu kelurahan yang berada di
Kecamatan Tamalate Kota Makassar, yang berjarak 6 kilometer ke ibu kota provinsi.
Jika menggunakan sepedamotor ke ibu kota provinsi dapat ditempuh kurang lebih 3
jam.6
Luas wilayah Kelurahan Mangasa sekitar dua ratus enam hektar dengan batas
wilayah sebagai berikut:
Tabel 7
Batas Desa/ Kelurahan Kecamatan
Sebelah Utara Kelurahan Panakukang Tamalate
Sebeah Selatan Kelurahan Gunung Sari Kecamatan Rappocini
Sebelah Timur Kelurahan Gowa Kabupaten Gowa
Sebelah Barat Kelurahan Mannuruki Tamalate
Sumber: Profil Kelurhan Mangasa 2013
b. Administrasi Desa
Secara administratif Kelurahan Mangasa memiliki 19370 jiwa. Berikut data
tentang perbandingan jumlah penduduk perempuan dan laki-laki:7
6Profil Kelurahan Mangasa 2013, h. 3.




9563 jiwa 9055 jiwa 18618 jiwa
Sumber: Profil Kelurhan Mangasa 2013
Berikut adalah tabel data anak usia 7-18 tahun di Kelurahan Mangasa
Kecamatan Tamalate Kota Makassar:8
Tabel 9
Anak Usia 7-18 Tahun Jumlah
Laki-laki 1230 Orang
Perempuan 1254 Orang
Sumber: Profil Kelurhan Mangasa 2013
c. Topografi
Kelurahan Mangasa merupakan daerah daratan rendah. Pada bentangan
wilayah Kelurahan Mangasa memiliki dataran rendah dengan 206 ha/m2. Adapun
letak topografi dapat dilihat dalam perincian berikut:9
a) Desa/Kelurahan kawasan campuran 16 ha/m2
b) Desa/ Kelurahan perbatasan dengan kabupaten lain 10 ha/m2
c) Desa/ Kelurahan perbatasan dengan kecamatan lain 5 ha/m2
d) Desa/ Kelurahan DAS/ bantaran sungai 10 ha/m2
e) Desa/ Kelurahan rawan banjir 5 ha/m2
f) Desa/ Kelurahan rawan banjir 30 ha/m2
8Profil Kelurahan Mangasa, 2013, h.20.
9Profil Kelurahan Mangasa, 2013, h.5.
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d. Iklim dan Musim
Kelurahan-Kelurahan yang ada di wilayah Indonesia pada umumnya beriklim
tropis dengan dua musim, yakni musim kemarau 6 bulan (tujuh) yakni mulai pada
bulan April sampai dengan September dan musim hujan juga berkisar 6 bulan (enam)
yakni dimulai pada bulan oktober sampai dengan Maret. Kelurahan Mangasa
memiliki suhu harian rata-rata 33 C dan curah hujannya 198 Mm.10
e. Sumber Daya Air
Keadaan lingkungan yang tidak memiliki mata air alami membuat masyarakat
di Kelurahan Mangasa menggunakan sumber air bersih dari sumur gali, sumur
pompa, hidran umum, PAM, sungai dan depot isi ulang untuk memenuhi kebutuhan
akan air bersih. Pengguna sumur gali dan PAM memiliki jumlah yang lebih banyak
dibanding dengan penggunaan sumber air bersih lainnya. Di Kelurahan Mangasa
terdapat 2003 unit sumur gali dan tersedia 260 unit PAM. Dalam kesehariannya
masyarakat memanfaatkan fasilitas sumber air bersih untuk dikonsumsi, mencuci
pakaian, dan lain sebagainya.11
6. Struktur Kelurahan Mangasa
Pada tanggal 09 Maret 2015 terjadi pelantikan Kepala Lurah di Kecamatan
Tamalate. Muhammad Darwis Syar S.Stp dilantik sebagai Kepala Lurah Mangasa
yang baru menggantikan Agussalim, SH. Selain jabatan kepala lurah, struktur
kelurahan periode sebelumnya tidak mengalami perubahan. Seksi pengelolaan
kebersihan untuk sementara tidak diisi, karena masih dalam proses penggantian.
10Profil Kelurahan Mangasa, 2013. h.4.
11Profil Kelurahan Mangasa, 2013. h.16.
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Berikut bagan struktur organisasi Kelurahan Mangasa Kecamatan Tamalate
Kota Makassar:12
Bagan I
Struktur Organisasi Kelurahan Mangasa





Siti Kalsum S.Sos Nurliah M.S.Sos Ezra SIP -
Sumber: Kantor Kelurhan Mangasa 2015


















B. Komunikasi Verbal dan Nonverbal Orang Tua di Kelurahan Mangasa
Kecamatan Tamalate Kota Makassar
Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan, ditemukan bahwa secara umum
orang tua di Kelurahan Mangasa menerapkan pola komunikasi dengan model
interaksional. Di dalam Model Interaksional, orang tua melakukan komunikasi secara
aktif dan dinamis dengan suasana dialogis dan lebih terbuka. Orang tua
menyampaikan pesan-pesan terkait dengan pencegahan perilaku kekerasan,
sementara anak dinilai sebagai manusia aktif yang dapat menentukan perilaku. Model
interaksional melihat pertukaran pesan yang terjadi antara orang tua dan anak sebagai
proses yang menimbulkan tantangan pengembangkan pikiran, kemampuan
bertanggung jawab, dan kesempatan berpendapat bagi anak apabila terjadi suatu
masalah.
Orang tua menyampaikan pesan-pesan bermuatan pendidikan melalui dua
bentuk komunikasi yaitu komunikasi verbal (lisan) dan komunikasi nonverbal.
Penyampaian pesan-pesan dilakukan mengingat adanya berbagai penyimpangan di
lingkungan Kelurahan Mangasa yang harus dihindari, terutama yang berkaitan
dengan perilaku kekerasan.
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, peneliti menemukan bahwa
kondisi yang tidak kondusif di Kelurahan Mangasa disebabkan karena seringnya
terjadi konflik pemuda, penghadangan mahasiswa, kasus pencurian oleh anak-anak di
bawah umur dan berbagai penyimpangan lainnya. Saat ini yang menjadi
kekhawatiran masyarakat di Kelurahan Mangasa adalah mulai masuknya geng motor
pada malam hari di lingkungan sekitar, di mana aksi dari geng motor biasanya tidak
jauh dari melukai korban untuk merampas harta bendanya atau merusak fasilitas
umum. Tercatat 20 kasus kejahatan geng motor di Makassar yang sudah ditangkap
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aparat kepolisian. Kekerasan dari anggota geng motor ini berusaha ditangani oleh
Syahrul Yasin Limpo selaku Gubernur Kota Makassar dengan bantuan dari berbagai
pihak seperti kepolisian, tokoh-tokoh masyarakat, termasuk para orang tua.13 Geng
motor tidak jarang merekrut anggotanya dari para pelajar yang tidak terkontrol
dengan baik oleh orang tua. Oleh sebab itu, fenomena geng motor ini menjadi salah
satu alasan yang mendorong para orang tua di Kelurahan Mangasa untuk
memperbaiki pola komunikasi dengan anak-anak mereka.
Khusus untuk anak-anak usia sekolah yang berada di Kelurahan Mangasa,
mereka masih memiliki batas kenakalan yang terbilang wajar di usia mereka,
misalnya anak-anak yang berkelahi karena saling mengejek atau sekedar main-main
tanpa menyebabkan sesuatu yang fatal. Kejahatan yang rawan terjadi di Kelurahan
Mangasa tidak serta merta membuat anak-anak usia sekolah di lingkungan tersebut
menjadi kacau, mereka masih dapat diarahkan. Peneliti mengamati bahwa anak-anak
mengawali aktivitas pagi di luar rumah saat akan bersekolah. Setelah waktu pulang
sekolah di siang hari, tidak banyak anak-anak yang terlihat berkeliaran di lingkungan
Kelurahan Mangasa. Mereka kebanyakan terlihat pada sore hari saat duduk-duduk
bersama keluarga di teras rumah, saat pulang sekolah bagi siswa SD yang masuk
siang, ataupun saat bermain. Permainan yang digemari oleh anak-anak adalah
permainan layang-layang, bola kaki, kejar-kejaran dan game online. Semua
permainan tersebut dilakukan tidak jauh dari tempat tinggal anak.
Adapun karakteristik dari masyarakat di Kelurahan Mangasa berdasarkan
suku paling banyak berasal dari Makassar. Sementara pekerjaan yang paling banyak
ditekuni orang tua adalah sebagai Pegawai Negeri Sipil (PNS), buruh, serta
13Hasan Basri, “Video Komentar Gubernur Sulsel tentang Ulah Geng Motor di Makassar”,
Tribun Timur. 23 Februari 2015. http://makassar.tribunnews.com/2015/02/24/video-komentar-
gubernur-sulsel-tentang-ulah-geng-motor-di-makassar (30 Mei 2015).
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pengusaha kecil dan menengah. Karakteristik masyarakat ini mempengaruhi pola
komunikasi yang diterapkan orang tua kepada anak, baik dalam segi penggunaan
bahasa maupun pemberian tindakan-tindakan tertentu.
Berikut adalah gambaran hasil wawancara mengenai komunikasi verbal dan
nonverbal orang tua di Kelurahan Mangasa dalam mencegah perilaku kekerasan anak
usia sekolah:
Informan I
Sekitar pukul 09:40 Wita, peneliti mendatangi seorang ibu yang sedang
memasak, sementara 3 orang anak di dalam rumah sedang bermain playstation.
Setelah menyadari kedatangan peneliti, salah seorang anak kemudian memanggil
ibunya dengan santun lalu kembali melanjutkan permainannya.
Ibu Haedah (45 tahun) sebelumnya bekerja sebagai pegawai di sebuah
percetakan di Makassar. Akan tetapi, setahun lalu dia memutuskan untuk berhenti
karena merasa perlu mengurus rumah tangga. Dia menyadari bahwa kehadirannya
sebagai orang tua sangat dibutuhkan untuk menemani perkembangan anak. Ibu
Haedah mengaku bahwa akhir-akhir ini dia merasa tidak nyaman karena membaca
berita surat kabar mengenai keberadaan geng motor. Namun dia bersyukur bahwa
anaknya jarang bermain di luar rumah. Sebagaimana penjelasan Ibu Haedah berikut
ini:
Anak saya bernama Rahmat Satriawan biasa dipanggil Wawan (9 Tahun), dia
memiliki sikap yang cenderung pendiam dan penakut, kesehariannya sering di
dalam rumah bermain dengan sepupu-sepupunya. Kalau bosan di rumah
biasanya pergi main keluar sama teman atau main game online di warnet di
depan rumah. Itu mengapa saya tidak terlalu kerepotan mendidik dia. Anak saya
ini adalah anak satu-satunya, saya belikan dia playstation dan gadget agar bisa
bermain bersama sepupu-sepupunya di rumah. Saat bermain, wawan kadang
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juga jahil dengan mereka, kalau saya tahu langsung saya tegur, tapi tidak
menggunakan bahasa kasar, karena anak-anak itu gampang meniru.14
Bentuk komunikasi verbal yang dilakukan oleh Ibu Haedah adalah berupa
pemberian teguran kepada anaknya dengan menggunakan kata-kata yang baik.
Penyediaan fasilitas bermain di rumah, seperti playstation dan gadget merupakan
bentuk komunikasi nonverbal yang dilakukannya sebagai upaya agar anaknya merasa
lebih betah berada di rumah.
Ibu Haedah mengetahui di luar rumah anaknya bermain bersama teman yang
lebih tua, bernama Fadil (SMP). Sebagai orang tua, Ibu Haedah tidak begitu
menyukai pergaulan anaknya, sebab Fadil sering terdengar mengucapkan kata-kata
kotor, ditambah lagi anaknya pernah mengadu telah dipukul. Sementara dalam
kesaharian Ibu Haedah sendiri tidak biasa memukul atau menggunakan perkataan
kasar kepada anak. Menurut penjelasan Ibu Haedah:
Saya pernah dengar anak saya ikut-ikut bicara kotor. Langsung saya tegur:
“Tidak baik bicara begitu, kotor!”. Suatu hari anak saya pulang mengadu, dia
dipukul temannya yang lebih besar, namanya Fadil, lalu saya cuma bilang:
“Nanti saya pergi tanya mamanya Fadil”. Padahal tidak saya lakukan.  Saya
bilang begitu hanya ingin menyenangkan hati anak, supaya tidak kecewa.
Supaya dia belajar berbesar hati, kalau masih bisa disimpan, disimpan saja,
dimaafkan saja. Pernah kebetulan saya bertemu anak yang ganggu Wawan, saya
beritahu dia: “Kau itu Fadil lebih besar dari Wawan, kau SMP Wawan masih
kelas 3 SD..” saya memberitahukan sebagaimana menasehati anak sendiri agar
dia tidak kebiasaan berbuat kasar kepada orang lain. Sebagai orang tua kan saya
tidak mungkin menekan anak untuk tidak keluar rumah kalau temannya panggil
bermain. Tapi saya selalu sarankan anak untuk tidak keluar bermain dalam
waktu yang lama dan jangan main jauh-jauh.15
Kalimat “Tidak baik bicara begitu, kotor!” merupakan pesan verbal yang
menandakan larangan atau teguran agar anak tidak lagi mengucapkan kata-kata kotor.
Ketika anaknya mengadu telah dipukul, Ibu Haedah mencoba menenangkan hati anak
14Haedah, 45 tahun, Ibu Rumah Tangga, Wawancara, 16 Maret 2015.
15Haedah, 45 tahun, Ibu Rumah Tangga, Wawancara, 16 Maret 2015.
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dengan berkata: “Nanti saya pergi tanya mamanya Fadil”, walaupun sebenarnya hal
tersebut tidak dilakukan. Pesan dalam kalimat yang disampaikan Ibu Haedah
bertujuan agar anaknya bisa belajar memaafkan perilaku kekerasan yang
menimpanya, sehingga dia tidak melakukan pembalasan. Ibu Haedah menyadari
karakter anaknya yang pendiam dan penakut tetap berpotensi melakukan kekerasan
jika tetap dibiarkan berteman dengan anak yang terbiasa mengucapkan kata-kata atau
berperilaku kasar. Oleh karena itu, pendekatan dan pemberian nasihat kepada teman
bermain anaknya sendiri menjadi cara bijaksana yang bisa dilakukannya sebagai
orang tua yang tidak mungkin membatasi pergaulan anak.
Setelah melakukan wawancara, kemudian peneliti mencoba mengamati
kembali situasi komunikasi yang terjadi di rumah Ibu Haedah. Saat siang hari
kediaman Ibu Haedah begitu tenang, dengan pintu yang selalu terbuka, suasana yang
sama seperti saat peneliti melakukan observasi sebelum menentukan Ibu Haedah
sebagai informan, dan ketika peneliti berkunjung untuk melakukan wawancara. Pada
sore hari terlihat Ibu Haedah bersama saudara-saudaranya duduk di depan rumah Ibu
Haedah, mereka terdengar bercerita tentang suatu hal dengan volume suara sedang.
Pada sore di hari berikutnya, tidak lagi terlihat kumpulan ibu-ibu yang sedang
bercerita. Suasana rumah Ibu Haedah terlihat tenang dengan pintu terbuka seperti
pada siang hari. Menjelang maghrib, Wawan dengan menggunakan baju berwarna
biru keluar rumah dan berjalan menuju masjid bersama beberapa temannya. Pada
malam selanjutnya peneliti hanya melihat anak dari Ibu Haedah keluar di depan
rumah dalam waktu singkat lalu masuk kembali.
Menurut salah seorang tetangga, baik Ibu Haedah maupun anaknya memang
terlihat jarang keluar rumah, kecuali jika terdapat hal yang harus dikerjakan, seperti
menyapu teras rumah. Tidak pernah terjadi keributan antara Ibu Haedah dengan
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anaknya. Suasana komunikasi yang tenang dan terkendali antara Ibu Haedah dan
anaknya, tergambarkan dalam hasil wawancara peneliti bersama Ibu Haedah. Pola
komunikasi Ibu Haedah dapat berjalan dengan baik dipengaruhi oleh karakter
pendiam dan penurut dari anak Ibu Haedah, serta cara berbicara Ibu Haedah yang
lembut. Selama beberapa hari peneliti mencari kebenaran hasil wawancara dari Ibu
Haedah, peneliti tidak menemukan adanya perbedaan dari hasil wawancara dengan
observasi lanjutan yang dilakukan.
Informan II
Haria (45 tahun) merupakan ibu rumah tangga atau yang akrab dipanggil
Daeng Intang. Selain mengurus rumah tangga dalam kesaharian Ibu Haria juga
menjual bahan-bahan sembako di rumahnya. Ibu Hariah memiliki dua anak yang
sudah kuliah, seorang anak masih SMP, dan dua orang anak SD yang berusia 6 tahun
dan 12 tahun. Anak dewasa Ibu Hariah yang hampir setiap hari membuat
perkumpulan pemuda di rumahnya, membuat peneliti tertarik memilihnya sebagai
salah satu informan. Hal ini mengingat kebanyakan perkelahian di Kelurahan
Mangasa terjadi karena adanya perkumpulan pemuda seperti itu. Namun, berdasarkan
hasil observasi, peneliti mendapati kegiatan perkumpulan anak Ibu Hariah tidak
mengganggu masyarakat sekitar, karena kegiatannya hanya seputar bernyanyi sambil
bermain gitar atau bermain kartu.
Di dalam mendidik dua anak usia sekolah agar tidak melakukan kekerasan,
Ibu Haria menerapkan pola komunikasi yang sama saat mendidik tiga orang anaknya
yang sudah beranjak dewasa. Menurut Ibu Haria:
Saya punya anak-anak yang sudah besar, sudah mahasiswa, saya tidak pernah
khawatir kalau anak saya nakal di luar, karena dari kecil sudah dididik, dalam
pergaulannya justru teman-temannya yang suka nongkrong di rumah, mungkin
mereka lebih merasa nyaman. Cara yang sama sekarang saya lakukan untuk
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mendidik anak-anak saya yang masih SD. Sejauh ini semuanya baik-baik saja.
Cuma sekarang bahaya, banyak geng motor, biar sembarang orang dipukul.
Makanya saya perketat jam pulang anak-anak, agar tidak terlibat pergaulan
seperti geng motor itu.16
Diberlakukannya jam pulang merupakan bentuk kedisiplinan yang coba
diterapkan Ibu Haria sebagai upaya menghindari anak-anaknya dari perilaku
kekerasan yang biasa dilakukan oleh sekelompok geng motor yang saat ini menjadi
ketakutan bagi masyarakat luas. Selain itu, Ibu Hariah merasa anak-anak harus
diajarkan untuk menyesuaikan diri agar mereka tidak mudah terpengaruh kondisi
lingkungan sekitar. Sebagaimana penuturan Ibu Haria sebagai berikut:
Dari rumah saya selalu peringatkan anak-anak untuk berhati-hati dalam memilih
teman, mereka harus tahu dengan siapa berteman dan bagaimana harus
menyesuaikan diri. Sebab anak-anak memiliki kegiatan di luar rumah. Anak
saya yang kelas 6 SD ini sekarang sibuk dengan kelompok belajarnya.
Terkadang pulang hingga malam hari. Saya memberikan batas pulang sampai
jam 21:30 Wita, jika lewat saya langsung hubungi dia, tapi biasanya via SMS
karena saya takut anak sedang di atas motor. Saya mengajarkan semua anak-
anak untuk disiplin dari kecil, karena akan sulit jika kedisiplinan baru mau
diajarkan saat dewasa. Makanya anak saya yang kelas 6 SD (12 tahun) dan anak
perempuan kelas 1 SD (6 tahun), tidak pernah saya dapati atau mendengar dari
orang-orang bahwa mereka macam-macam di luar. Kalau di dalam rumah, anak
saya yang kelas 6 (12 tahun) biasa ganggu adiknya (6 tahun), misalnya dia mau
pinjam pensil, terus adiknya tidak pinjamkan, biasa dia langsung mengganggu,
tapi tidak pernah memukul. Kalau saya dengar adiknya sudah marah baru saya
bilang baik-baik: “Jangan diganggu adik”. Begitu saja.17
Bentuk komunikasi nonverbal yang disampaikan Ibu Haria seperti saat
menghubungi anaknya yang terlambat pulang melalui pesan singkat terlebih dahulu,
menunjukkan adanya pemberian rasa percaya dan pengawasan orang tua kepada
anak-anaknya. Ajaran kedisiplinan yang coba diterapkan oleh Ibu Haria diimbangi
dengan kepercayaan bahwa anak-anak bisa melakukan tugas-tugas mereka dengan
16Haria, 45 tahun, Ibu Rumah Tangga, Wawancara, 16 Maret 2015.
17Haria, 45 tahun, Ibu Rumah Tangga, Wawancara, 16 Maret 2015.
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baik. Tidak hanya itu, Ibu Haria tetap melakukan pengawasan terhadap kepercayaan
itu sendiri. Untuk pemberian larangan agar anak tidak melakukan perilaku kekerasan,
seperti ketika memberi larangan kepada anaknnya (12 tahun) agar tidak mengganggu
adiknya (6 tahun), Ibu Haria menggunakan kata-kata yang baik.
Pada pukul 07.00 Wita aktivitas di rumah Ibu Haria sudah mulai terlihat.
Suami dari Ibu Haria membuka warung sembako miliknya sebelum berangkat kerja
di sebuah Bank Swasta, sementara anak-anaknya bersiap pergi ke sekolah. Beberapa
saat setelah suami dan anak-anaknya berangkat, Ibu Haria menyiapkan peralatan
mencuci. Ketika mendatangi kediaman Ibu Haria pada siang hari, suasana rumah
tampak sepi. Terlihat Ibu Hariah yang tidur siang dan anak laki-lakinya (12 tahun)
sedang menonton televisi. Peneliti mengamati bahwa Ibu Haria termasuk seorang ibu
yang cenderung tidak banyak bicara. Pada suatu sore setelah pulang mengaji, anak
perempuan Ibu Haria mencoba mengganggunya saat sedang mengobrol bersama
tetangga di teras rumah. Ibu Haria langsung menanyakan apa yang anaknya inginkan
dan mengabulkannya. Saat mencoba mendatangi kediaman Ibu Haria di malam hari,
sekitar pukul 20.00 Wita, peneliti mendapati di dalam warung Ibu Haria
mendampingi anak perempuannya menjaga sepupu balita yang berkunjung ke
rumahnya, sementara anak laki-lakinya (12 tahun) terlihat sedang belajar di depan
televisi. Di teras rumah terlihat anak dewasa Ibu Haria sibuk mengobrol sambil
bermain kartu bersama teman-temannya. Percakapan yang terjadi antara Ibu Haria
dan anak-anaknya terdengar bersahabat.
Menurut keterangan salah seorang tetangga, Ibu Haria merupakan sosok ibu
yang apa adanya, berbicara seadanya dan suka bercanda. Sebagai seorang ibu, Ibu
Haria tidak pernah diketahui memperlakukan anak-anaknya dengan kasar. Anak-anak
Ibu Haria pun selalu berperilaku santun kepada orang lain. Selama waktu melakukan
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pengujian keabsahan data, temuan-temuan yang berhasil peneliti dapatkan, baik yang
berasal dari pengamatan langsung peneliti maupun informasi yang diperoleh dari
tetangga dapat mendukung hasil wawancara mengenai pola komunikasi terhadap
anak yang pernah dikemukakan Ibu Haria.
Informan III
Sulaiman atau Daeng Mangka (59 tahun) diangkat oleh masyarakat sebagai
ketua keamanan di kampung Mannuruki. Pekerjaan sebagai tukang sol sepatu yang
dia habiskan di rumah, membuat Daeng Mangka sering berinteraksi dengan anak-
anaknya yang berusia 11 tahun dan 12 tahun. Lokasi rumah Daeng Mangka yang
berada di dekat masjid dimanfaatkan sebagai salah satu upaya mencegah perilaku
kekerasan anak usia sekolah. Sebagai orang tua Daeng Mangka mengetahui perilaku
anak-anak zaman sekarang banyak mengalami penyimpangan. Oleh sebab itu, saat
berkomunikasi dengan anak-anaknya, Daeng Mangka tidak segan memarahi mereka
dengan menggunakan kalimat yang kasar. Seperti dalam penuturannya sebagai
berikut:
Saya mengamati anak-anak disini tidak ada yang suka berkelahi atau pakai kata-
kata kasar, mungkin berbeda di tempat lain. Tetapi, pada saat tertentu saya
merasa harus berkata kasar agar mereka menurut. Apalagi ketika disuruh pergi
mengaji kadang-kadang mereka tidak mau, jadi saya mulai menggunakan kata-
kata kasar. Tapi lebih baik kasar supaya anak pergi mengaji atau shalat daripada
membiarkan anak-anak melakukan hal salah, dan Islam juga mengajarkan itu.
Saya biasa teriaki: “Oi, kurang ajar, pulang cepat, pergi mengaji!” atau “Oi,
kurang ajar, jangan main-main di jalan, banyak motor!”. Selebihnya tidak saya
lakukan, karena apa nanti yang diingat anak-anak tentang orang tuanya. Saya
setiap shalat maghrib pergi ke masjid dan mengaji, biasa sampai jam 9 malam
baru pulang, anak-anak biasa ikut-ikut.18
18Sulaiman Daeng Mangka, Wirausaha, wawancara rumah, 20 Maret 2015.
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Penggunaan kata-kata kasar dan tambahan ekspresi atau intonasi marah
seperti pada kalimat “Oi, kurang ajar, pulang cepat, pergi mengaji!” atau “Oi,
kurang ajar, jangan main-main di jalan, banyak motor!” yang disampaikan Daeng
Mangka bermaksud untuk mengarahkan anak-anaknya agar melakukan aktivitas yang
lebih bermanfaat atau terhindar dari hal buruk. Selain itu, penanaman nilai-nilai
agama yang diberikan melalui  tindakan nyata juga menjadi upaya mencegah anak
dari perilaku kekerasan. Rutinitas yang dilakukan Daeng Mangka di masjid yang
kemudian ditiru oleh anak-anaknya, merupakan bentuk komunikasi verbal yang dapat
memperkecil kesempatan terjadinya perkelahian, yang mungkin terjadi ketika anak
menggunakan waktunya untuk bermain.
Peneliti kemudian mengamati kembali keseharian Daeng Mangka bersama
anak-anaknya di rumah. Pada siang hari di rumah Daeng Mangka tidak terlihat
banyak aktivitas, hanya Daeng Mangka yang duduk menjaga usaha sol sepatu
miliknya. Suasana sore hari di sekitar rumah Daeng Mangka dipenuhi anak-anak
kecil yang bermain serta banyaknya kendaraan yang berlalu-lalang. Anak-anak
Daeng Mangka baru terlihat bermain menjelang sore hari. Mereka hanya bermain di
sekitar rumah dan tidak terlihat anak-anak yang berbuat kesalahan, oleh sebab itu
Daeng Mangka tidak terlihat melakukan tindakan tertentu kepada mereka. Hal ini
sesuai dengan hasil wawancara Daeng Mangka mengenai komunikasi verbal dan
nonverbal yang dilakukan terhadap anak-anaknya.
Ketika menjelang maghrib, peneliti berusaha mengikuti kegiatan Daeng
Mangka, setelah itu kembali mengamati aktivitas yang terjadi di rumahnya. Peneliti
melihat beberapa orang dewasa berkumpul di depan rumah. Berdasarkan informasi
yang peneliti peroleh dari salah seorang tetangga, Daeng Mangka merupakan kepala
keamanan yang diangkat oleh warga setempat. Selain itu, Daeng Mangka
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dipercayakan untuk menjaga masjid dan bertanggung jawab mengantar pulang anak-
anak yang memiliki jadwal mengaji malam. Hubungan kekeluargaan yang dimiliki
Daeng Mangka bersama para tetangganya juga menjadi salah satu faktor yang
menyebabkan Daeng Mangka dipercaya sebagai kepala keamanan.
Selama beberapa waktu mengamati komunikasi yang berlangsung dalam
keluarga Daeng Mangka, peneliti tidak mendapatkan fakta-fakta mengenai pola
komunikasi yang tidak sesuai dengan hasil wawancara yang telah dilakukan
sebelumnya.
Informan IV
Ibu Jumiati (45 tahun) mempunyai anak berusia 8 tahun dan 12 tahun. Sebagai
orang tua, dia menyadari bahwa anak-anak tidak terlepas dari perkelahian karena
anaknya sendiri sering berkelahi, misalnya karena mainan anaknya diambil oleh
teman, atau karena saling mengejek saat bermain. Pada waktu penelitian Ibu Jumiati
mengaku bahwa dua hari yang lalu anaknya (8 tahun) berkelahi. Hingga orang tua
teman yang dipukul oleh anaknya datang dan memarahi Ibu Jumiati. Akibat dari
kejadian itu, ia menyuruh anaknya menjauhi temannya tersebut. Bagi Ibu Jumiati
ketika anak-anak usia sekolah terlibat perkelahian, orang tua seharusnya mencari tahu
sebab lalu berbicara dengan anaknya sendiri terlebih dahulu. Sebagaimana penjelasan
Ibu Jumiati sebagai berikut:
Bukannya apa-apa, sebentar temannya yang duluan pukul, saat anak saya
membalas, pas orang tua temannya lihat. Jadi dikira anak saya yang duluan.
Seperti yang baru kemarin dulu terjadi, mamak temannya datang marah-marah,
padahal anaknya duluan memukul, terus dibalas benjol. Di dalam hati saya
bilang, jangan terlalu percaya anak untuk hal seperti ini karena kadang dia bohong
untuk membela diri, tapi saya tidak sampaikan, saya biarkan saja. Cuma saya
kasih tau anak saya supaya tidak lagi bermain sama anak itu. Tapi namanya anak-
anak, hari ini bertengkar besoknya pergi lagi main sama-sama. Itulah kenapa
orang tua tidak boleh terlalu ikut campur urusan anak. Berbeda jika orang tua
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dengan orang tua yang berkelahi, biasa langsung tidak saling bicara biar seumur
hidup. 19
Larangan berteman yang diperintahkan Ibu Jumiati untuk menghindari
perkelahian, tidak dituruti oleh anaknya. Ibu Jumiati sendiri menyadari bahwa masa
bermain anak kecil memang tidak seharusnya dibatasi seperti itu. Meskipun, Ibu
Jumiati tidak jarang menggunakan kata-kata kasar bahkan memukul untuk menasihati
anak-anaknya yang sering terlibat dalam perkelahian ketika sedang bermain bersama
teman-temannya di sekitar rumah. Sebagaimana penuturan Ibu Jumiati berikut:
Setiap saya berbicara dengan anak biasanya saya tidak keras. Bicara lembut saja
kadang tidak didengar, apalagi bicara keras. Tetapi kalau sudah bertengkar atau
mengamuk karena tidak dituruti maunya, jadi saya marahi bahkan saya pukul.
Kalau sudah begitu biasanya langsung sadar. Sampai perasaan anak tenang saya
bilang: “Kalau kau pintar nak, kalau kau mendegar, tidak mungkin ibu marah-
marah, tidak mungkin ibu pukul. Orang tua yang bodoh itu, kalau kau
mendengar baru dimarahi. Biar orang marah capek juga, memukul juga ada
capeknya”.20
Pemberian kata-kata positif yang didukung dengan intonasi suara yang
melemah pada kalimat “Kalau kau pintar nak, kalau kau mendegar, tidak mungkin
ibu marah-marah, tidak mungkin ibu pukul. Orang tua bodoh itu kalau kau
mendengar baru dimarahi. Biar orang marah capek juga, memukul juga ada
capeknya.” yang disampaikan Ibu Jumiati kepada anaknya dapat memberikan
perasaan tenang di hati anak setelah dimarahi atau dipukul. Orang tua yang mengajak
anak berbicara kembali, menandakan dirinya menawarkan hubungan yang lebih baik
dari sebelumnya. Dengan begitu, secara tidak langsung, anak diajarkan menjadi
pribadi yang tidak suka menyimpan dendam atas perlakuan buruk yang menimpanya
serta diajarkan menjadi pribadi yang bisa menyadari kesalahan.
19Jumiati, 45 tahun, Ibu Rumah Tangga, Wawancara, 17 Maret 2015.
20Jumiati, 45 tahun, Ibu Rumah Tangga, Wawancara, 17 Maret 2015.
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Hal menarik yang peneliti temukan saat melakukan pengujian keabsahan data
adalah saat peneliti mendapati anak Ibu Jumiati bersandar bersama teman berkelahi
yang Ibu Jumiati perlihatkan ketika peneliti sudah menyelesaikan wawancara.
Mereka terlihat berbaring di sebuah pos ronda dekat dengan rumahnya. Sementara
Ibu Jumiati sendiri tidak terlihat berada di luar rumah. Saat sore hari Ibu Jumiati
terlihat berjalan keluar lorong bersama anaknya (8 tahun). Ibu Jumiati memegang
pundak anaknya, mencoba untuk mengarahkan jalan. Peneliti tidak mendengar terjadi
percakapan di antara keduanya. Ketika malam hari, peneliti berhasil mengikuti
aktivitas Ibu Jumiati. Saat itu Ibu Jumiati bersama anaknya (8 tahun) pergi membeli
bakso di warung yang terletak tidak jauh dari rumahnya. Sambil menunggu pesanan
bersama anaknya, Ibu Jumiati terlihat mengelus kepala anaknya. Beberapa saat
setelah menerima bungkusan bakso, mereka kemudian pergi. Pada malam hari
berikutnya, peneliti mencoba mengamati aktivitas yang terjadi di dalam rumah Ibu
Jumiati. Pada saat itu, terlihat anak-anak Ibu Jumiati bermain di ruang tamu.
Sebagaimana yang diungkapkan dalam wawancara, kedua anak Ibu Jumiati (8 dan 12
tahun) merupakan anak yang aktif. Namun, saat itu tidak terdengar adanya keributan
yang berarti. Selama waktu menguji keabsahan data peneliti tidak menemukan
adanya pola komunikasi yang tidak sesuai dari hasil wawancara.
Informan V
Ibu Kurniati (44 tahun) memiliki dua orang anak usia sekolah. Berdasarkan
keseharian, Ibu Kurniati menilai anak laki-lakinya (12 tahun) memiliki karakter yang
jahil dan aktif, berbeda dengan anak perempuannya (9 tahun). Ibu Kurniati mengaku
bahwa anak laki-lakinya termasuk yang sering mengganggu orang lain. Seringkali
ada orang tua yang mengadukan kenakalan anaknya kepada Ibu Kurniati. Akan tetapi,
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sebagai orang tua, dia memahami bahwa sejak dalam kandungan manusia diciptakan
dengan karakter yang tidak sama. Anak orang lain mungkin lebih pendiam dan santun
sementara anaknya tidak. Untuk mengatasi hal ini Ibu Kurniati menjelaskan bahwa :
Tidak ada orang tua yang mau anaknya nakal, tapi namanya setiap anak
memiliki karakter yang berbeda-beda. Orang-orang di dalam rumah saja tidak
ada yang sama bahkan sejak dalam kandungan anak sudah punya karakternya
sendiri. Anak saya selalu saya kasih tau jangan nakal, jangan main sama anak-
anak nakal, jangan keluar malam. Cara saya memberitahu pun dengan keras,
karena saya memang orangnya keras. Saya juga mempersilahkan pada orang tua
yang anaknya diganggu untuk menegur anak saya. Tapi saya sampaikan agar
jangan sampai berlebihan.21
Kata-kata larangan yang disampaikan Ibu Kurniati kepada anaknya dilakukan
dengan cara yang keras. Bahkan Ibu Kurniati mempersilahkan pada orang tua yang
anaknya diganggu untuk menegurnya. Karakter anak cenderung agresif membuat Ibu
Kurniati terus berusaha mencari cara untuk mengarahkan anaknya. Menurut Ibu
Kurniati:
Biasanya kami sekeluarga berkumpul saat malam hari sambil nonton televisi
atau saat hari libur, disitu saya manfaatkan untuk menasihati anak. Hal begitu
harus dilakukan berulang-ulang. Saya selalu bebaskan anak ikut kegiatan, anak
saya suka bermain bola atau futsal.22
Sebagai orang tua penting bagi Ibu Kurniati untuk menyediakan waktu
berkomunikasi dengan anak-anak di rumah. Nasihat agar anaknya tidak lagi
mengganggu teman-teman sebayanya dilakukan secara berulang-ulang. Selain itu, Ibu
Kurniati membebaskan anaknya menekuni hobi bermain bola. Hal ini dilakukan
sebagai upaya mengalihkan energi anak menjadi aktivitas yang lebih positif.
Ketika mengunjungi kembali lingkungan sekitar kediaman Ibu Kurniati pada
sore hari, peneliti melihat sekelompok ibu berkumpul dengan cara berbicara khas
Suku Makassar (intonasi tinggi, lantang dan bervolume keras). Peneliti melihat
21Kurniati, 44 tahun, Ibu Rumah Tangga, Wawancara, 20 Maret 2015.
22Kurniati, 44 tahun, Ibu Rumah Tangga, Wawancara, 20 Maret 2015.
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bahwa Ibu Kurniati merupakan salah satu diantara mereka. Pada saat wawancara Ibu
Kurniati mengakui bahwa untuk berbicara kepada anak, dirinya terbiasa
menggunakan cara yang keras. Di hari berikutnya peneliti mencoba mencari tahu
melalui tetangga mengenai cara berkomunikasi Ibu Kurniati kepada anak dan
bagaimana pendapat mengenai anak Ibu Kurniati. Sejauh pengamatan tetangganya,
Ibu Kurniati merupakan seorang ibu yang tegas tetapi juga suka bercanda. Suatu hari
pernah datang seorang ibu yang mengadu secara berlebihan karena anaknya telah
dipukul oleh anak Ibu Kurniati, lalu terjadi pertengkaran kecil. Ibu kurniati meminta
agar masing-masing dari mereka menemukan solusi untuk mengatasi anak-anaknya
sehingga kejadian tersebut tidak terulang lagi. Seiring berjalan waktu, sudah tidak
pernah terdengar lagi ada keributan dari rumah Ibu Kurniati.
Anak Ibu Kurniati biasanya pergi bermain ke rumah teman-temannya atau
bermain di lapangan bola. Selama melakukan uji keabsahan data, peneliti dapat
mengumpulkan informasi yang dapat mendukung kebenaran hasil wawancara Ibu
Kurniati.
Pembahasan
Berdasarkan uraian hasil wawancara bersama lima informan kunci di atas
peneliti membagi komunikasi verbal dan nonverbal orang tua di Kelurahan Mangasa
sebagai berikut:
1. Komunikasi Verbal (lisan)
Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan secara umum orang tua di
Kelurahan Mangasa menggunakan bahasa Indonesia dalam percakapan sehari-hari.
Namun tidak jarang pula menggunakan tambahan aksen Bahasa Makassar.
Kemampuan anak dalam meniru perkataan orang-orang sekitar membuat orang tua
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sebisa mungkin menghindari penggunaan kata-kata kasar. Di dalam kajian
komunikasi Islam cara menyampaikan pesan-pesan dengan bahasa yang lemah
lembut disebut Qaulan Layyinan. Perkataan yang lembut dalam berkomunikasi
merupakan satu hal yang harus diperhatikan orang tua ketika ingin memberikan
arahan agar anak tidak melakukan perilaku kekerasan. Berbicara dengan perkataan
yang lembut merupakan ungkapan bahasa orang tua yang dapat menyentuh hati anak.
Sehingga pesan-pesan orang tua dapat tersampaikan dengan baik.
Komunikasi verbal yang diterapkan orang tua juga harus menyesuaikan
karakter serta situasi yang dialami anak pada saat itu. Menyadari kehidupan anak-
anak usia sekolah yang tidak terlepas dari kemungkinan perkelahian dan berbagai
masalah kekerasan yang terjadi di lingkungan masyarakat Kelurahan Mangasa, maka
orang tua memberikan peringatan kepada anak berupa kata-kata nasihat, larangan,
ataupun perintah. Apabila anak tidak mau mendengar beberapa orang tua
menggunakan kalimat kasar sebagai upaya memberikan efek takut pada diri anak,
karena pada dasarnya tidak semua anak dapat memahami maksud pesan dari orang
tua jika disampaikan dengan cara yang sama. Penyampaian pesan dengan
memerhatikan karakter atau kondisi anak akan membuat pesan tersebut menyentuh
hati dan otak anak sekaligus. Sebagaimana yang dimaksudkan Al-Qur’an dengan
Qaulan Balighan, yakni perkataan efektif. Tujuan dari pesan yang disampaikan
komunikator kepada komunikan dapat dipahami, apabila dapat menyesuaikan
pembicaraanya dengan karakter, kadar akal atau pengalaman komunikan.
2. Komunikasi Nonverbal
Pesan-pesan yang disampaikan oleh orang tua sebagai upaya mencegah
perilaku kekerasan anak usia sekolah di Kelurahan Mangasa juga ditegaskan melalui
tindakan-tindakan tertentu. Misalnya seorang ibu yang menyediakan fasilitas bermain
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agar anak betah tinggal di dalam rumah. Sebagai seorang anak tentu menyenangkan
apabila mengetahui orang tua memberikan sarana hiburan untuk dirinya. Anak
menjadi lebih betah di rumah sehingga terhindar dari pergaulan buruk di lingkungan
Kelurahan Mangasa. Cara penyampaian pesan ini dalam kajian komunikasi Islam
disebut dengan Qaulan Maysura, yaitu pesan yang berisi hal-hal menggembirakan.
Orang tua mengajarkan anaknya agar menjauhi perilaku kekerasan melalui ucapan
baik yang mudah dicerna, dimengerti dan dipahami, serta ditambah dengan tindakan
tertentu yang mampu menyenangkan hati anak.
Selain itu, terdapat seorang ayah yang mengajak anaknya pergi ke masjid
sehingga secara tidak sadar membuat anaknya mengikuti apa yang ia kerjakan. Hal
ini merupakan salah satu cara membiasakan anak agar lebih banyak menghabiskan
waktu untuk kegiatan bermanfaat daripada berkeluyuran tanpa tujuan. Di dalam
kajian komunikasi Islam, penyampaian pesan ini dikenal dengan istilah Qaulan
Ma’rufan, yaitu perkataan baik yang mendatangkan pahala atau manfaat. Ajakan
serta pemberian contoh nyata perlu dilakukan, mengingat tidak jarang orang tua yang
hanya bisa memerintah anak untuk mengerjakan kebaikan, namun perbuatannya
sendiri tidak sesuai dengan apa yang diucapkan. Oleh sebab itu, orang tua tidak hanya
perlu mengetahui apakah pesan yang disampaikan kepada anaknya memiliki manfaat
atau tidak, namun pesan juga perlu dicontohkan melalui perbuatan.
Bentuk komunikasi verbal lainnya yang dilakukan oleh orang tua di
Kelurahan Mangasa adalah penambahan intonasi suara serta mimik wajah orang tua
saat berkomunikasi dengan anak, baik saat marah maupun saat memberi nasihat
ketika anak melakukan kesalahan. Pesan-pesan yang diperkuat dengan intonasi serta
mimik wajah dapat menunjukan ketegasan dari pesan itu sendiri serta menunjukkan
adanya perhatian orang tua kepada anak. Oleh sebab itu, anak perlahan menyadari
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bahwa dirinya tidak pantas melakukan tindakan yang buruk. Misalnya intonasi atau
ekspresi yang ditampilkan orang tua ketika menasehati anak untuk mengakui
kesalahan dan mudah memaafkan orang lain. Intonasi suara yang lebih rendah setelah
orang tua memarahi anak, atau orang tua yang mampu membuat seorang anak
memahami kebebasan yang diberikan kepadanya. Sehingga hal tersebut mengajarkan
anak-anak untuk bertanggung jawab atas dirinya sendiri.
Pesan yang diekspresikan orang tua melalui intonasi dan mimik wajah yang
tepat mampu mengarahkan anak untuk mengerti tujuan pesan tersebut. Di dalam
kajian Islam cara ini disebut dengan Qaulan Sadidan, yakni penyampaian pesan
melalui perkataan yang benar, jujur, lurus dan tidak berbelit-belit. Seringkali
komunikator memiliki tujuan yang baik ketika menyampaikan suatu pesan kepada
komunikan, akan tetapi karena pesan disampaikan dengan cara yang salah sehingga
membuat tujuan tidak tercapai.
C. Dampak Penerapan Pola Komunikasi Orang Tua terhadap Anak Usia Sekolah
di Kelurahan Mangasa Kecamatan Tamalate Kota Makassar
Di dalam belajar berperilaku sesuai dengan tuntutan masyarakat, anak
pertama-tama harus belajar memberi reaksi tertentu dalam situasi tertentu. Bagi anak
usia sekolah yang sudah memiliki kemampuan mental untuk membuat generalisasi
dan mentransfer prinsip tingkah laku dari satu situasi ke situasi yang lain, secara
bertahap akan mampu memahami konsep benar dan salah suatu perilaku.23 Pola
komunikasi yang diterapkan orang tua di Kelurahan Mangasa mempunyai tantangan
untuk mengembangkan pikiran, kemampuan bertanggung jawab, dan kesempatan
23Elizabeth B. Hurlock, Child Development, terj. Meitasari Tjandrasa, Perkembangan Anak,
Edisi Keenam (Jakarta: Penerbit Erlangga, 1978 ), h.81.
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bagi anak untuk berpendapat terhadap suatu masalah. Sehingga anak mampu
menghasilkan reaksi tertentu sesuai dengan latar belakang karakternya.
Berdasarkan penelitian ini ditemukan beberapa dampak dari penerapan pola
komunikasi orang tua terhadap anak usia sekolah di Kelurahan Mangasa, diantaranya:
1. Pengertian Anak menjadi Berkembang
Ketika anak melakukan suatu tindakan yang tidak dibenarkan oleh aturan
dalam masyarakat, maka orang tua memberikan nasihat, larangan, atau perintah.
Orang tua menyampaikan pesan-pesan dalam bentuk komunikasi verbal maupun
nonverbal. Sehingga terbentuk suatu pola komunikasi yang menghasilkan
kemampuan untuk mengerti dalam diri anak-anak.
Kemampuan untuk mengerti berkembang melalui dua periode utama yang
mencakup empat tahapan. Periode pertama dikenal sebagai Periode Intelegensi
Sensorimotor yang meliputi tahap sensorimotor (berlangsung sejak anak lahir hingga
2 tahun). Kedua adalah periode Intelegensi Konseptual yang meliputi tahap
praoperasional (2 hingga 6 tahun), tahap operasi konkret (6 hingga 12 tahun) dan
tahap operasi formal (sekitar usia 12 tahun dan terus berlanjut). Anak usia sekolah
telah berada dalam tahap operasi konkret, pada tahap ini memungkinkan anak
memulai berpikir secara deduktif, membentuk konsep ruang dan waktu, dan
menggolongkan objek. Mereka mampu mengambil peran orang lain dan membuka
jalan ke pengertian tentang realitas yang lebih besar.24 Adapun dalam penelitian ini,
bentuk pengertian anak perlahan-lahan berkembang saat komunikasi verbal dan
nonverbal orang tua terjadi secara tatap muka. Seperti penuturan Ibu Haedah (45
tahun):
24Elizabeth B. Hurlock, Child Development, terj. Meitasari Tjandrasa, Perkembangan Anak,
Edisi Keenam, h. 39.
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Anak saya kalau dinasihati atau dimarah-marahi dia diam dan matanya
memperhatikan. Walaupun begitu, saya tahu bahwa cara berpikir anak-anak
tidak seperti cara berpikir orang dewasa, dia pasti mengingat apa yang orang tua
katakan. Apalagi ketika saya belikan mainan di rumah, dia yang dasarnya
penakut jadi lebih penurut. Dia anak yang baik di mata keluarga besar.25
Latar belakang karakter anak menjadi salah satu faktor pendukung
berkembangnya pengertian anak sekaligus menentukan pola komunikasi seperti apa
yang akan diterapkan orang tua. Namun demikian, tidak semua anak bisa mengerti
nilai-nilai pesan yang disampaikan orang tuanya melalui cara yang lemah lembut.
Sesuai dengan karakter anak, terkadang anak lebih mengerti jika pesan orang tua
disampaikan dengan cara yang lebih tegas. Seperti yang disampaikan Ibu Jumiati (45
tahun):
Anak saya biasa terlibat perkelahian dengan temannya dan orangnya memang
tidak bisa diam jadi harus dimarahi bahkan saya pukul, kalau sudah begitu baru
nurut. Setelah memarahi saya ajak bicara baik-baik, dia tampak tenang dan
mengerti. Disitu baru dia sadar.26
Orang tua yang menggunakan kata-kata atau tindakan kasar dalam
memberikan pendidikan kepada anak tidak selamanya membuat anknya ikut
melakuan hal seperti itu. Menurut Sulaiman Daeng Mangka (59 tahun):
Terkadang saya harus berkata kasar jika anak-anak tidak mau mendengar.
Respon anak-anak lebih sering menurut tapi biasa juga langsung lari. Saat saya
berkata kasar mungkin anak-anak mengerti tujuan saya baik, jadi hanya sampai
disitu. Lalu tidak ditirukan kembali kepada temannya.27
Kemampuan anak untuk menerima atau menjalankan suatu pesan, walaupun
pesan disampaikan melalui penggunakan kata-kata kasar, menjadi suatu tanda adanya
pengertian yang berkembang pada diri anak mengenai maksud dari pesan itu sendiri.
25Haedah, 45 tahun, Ibu Rumah Tangga, Wawancara, 16 Maret 2015.
26Jumiati, 45 tahun, Ibu Rumah Tangga, Wawancara, 16 Maret 2015.
27Sulaiman Daeng Mangka, Wirausaha, Wawancara, 20 Maret 2015.
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2. Sikap Disiplin
Kedisiplinan bertujuan membentuk perilaku sedemikian rupa hingga sesuai
dengan peran-peran yang ditetapkan kelompok budaya, tempat individu itu
diidentifikasi. Konsep disiplin adalah sama dengan pendidikan dan bimbingan karena
menekan pertumpuhan di dalam, disiplin diri, dan pengendalian diri.28 Kedisiplinan
yang diajarkan orang tua mampu melahirkan motivasi dari dalam diri anak untuk
membiasakan diri dan menentukan sikap. Menurut Haria (45 tahun):
Selama saya menjadi orang tua, anak-anak memang diajarkan disiplin.
Contohnya kalau anak saya jam 10 malam belum pulang, saya hubungi dia,
nanti sudah sampai di rumah lalu saya tegur, paling dia hanya bilang: “kan saya
hanya disitu ji mak, di rumahnya temanku, saya tidak kemana-mana”. Tidak
pernah anak saya, kalau disuruh pulang langsung marah-marah.29
Aturan yang dibuat oleh orang tua mampu menciptakan sikap disiplin pada
anak. Sikap disiplin akan melahirkan rasa tanggung jawab dalam diri anak, sehingga
anak mengetahui apa yang baik dan tidak baik untuk dilakukan.
3. Perubahan Perilaku
Salah satu penyebab perubahan perilaku kekerasan yang dimiliki anak adalah
dengan adanya minat terhadap sesuatu. Minat dalam kehidupan anak perlu ditemukan
dan dipupuk dalam membantu penyesuaian pribadi dan sosialnya. Anak tidak
dilahirkan lengkap dengan minat. Minat merupakan hasil dari pengalaman belajar
yang didasarkan atas aspek kognitif dan aspek afektif. Kedua aspek tersebut
berkembang dari pengalaman pribadi anak di lingkungan sekitarnya, namun yang
lebih penting perannya adalah aspek afektif. Hal ini dikarenakan aspek afektif
mengandung bobot emosional yang memotivasi dan memperkuat minat menjadi
28Elizabeth B. Hurlock, Child Development, terj. Meitasari Tjandrasa, Perkembangan Anak,
Edisi Keenam, h. 82.
29Haria, 45 tahun, Ibu Rumah Tangga, Wawancara, 16 Maret 2015.
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tindakan. Jika sekali terbentuk cenderung  lebih tahan terhadap perubahan.30 Bagi
orang tua yang memiliki anak dengan perilaku kekerasan dan mampu menemukan
dan mengarahkan minat anak dengan tepat. Maka akan menemukan terjadinya
perubahan perilaku pada diri anak. Perubahan perilaku juga didukung dengan seiring
bertambahnya angka dalam rentan usia sekolah. Sehingga anak lebih mampu
mengendalikan diri. Menurut Kurniati (44 tahun):
Anak saya biasanya membangkang. Saya juga tidak mengerti, anak-anak
mungkin mengikuti pikirannya sendiri. Dia nakal sekali saat berusia 9 tahun,
sekarang anak saya sudah 12 tahun. Saat mengetahui anak suka bola, kami
arahkan dia. Waktu bermainnya memang sekarang kebanyakan dihabiskan
dengan bermain futsal atau bola. Dia masuk kegiatan ekstrakulikuler bola di
sekolahnya, kadang dia ikut main futsal sama kakaknya atau main di lapangan
bersama teman-temannya. Energinya jadi bisa teralihkan ke hal positif, dan
alhamdulillah kenakalannya sudah semakin berkurang. Sekarang belum pernah
lagi ada orang tua datang mengomel di rumah.31
Perhatian penuh serta dukungan yang selalu diberikan orang tua setelah
mengetahui atau menemukan minat anaknya, akan membantu anak menghindari
perilaku kekerasan yang biasa dilakukan. Dukungan serta perhatian orang tua
merupakan sentuhan emosional yang sangat kuat untuk mengarahkan anak menjadi
pribadi yang lebih baik.
30Elizabeth B. Hurlock, Child Development, terj. Meitasari Tjandrasa, Perkembangan Anak,
Edisi Keenam, h. 117-118.





Berdasarkan hasil penelitian mengenai pola komunikasi orang tua dalam
mencegah perilaku kekerasan anak usia sekolah di Kelurahan Mangasa Kecamatan
Tamalate Kota Makassar, melalui observasi partisipan dan wawancara mendalam,
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa:
1. Secara umum orang tua di Kelurahan Mangasa menerapkan pola komunikasi
dengan Model Interaksional. Orang tua menyampaikan pesan-pesan
bermuatan pendidikan melalui dua bentuk komunikasi yaitu komunikasi
verbal (lisan) dan komunikasi nonverbal. Komunikasi verbal dengan
menggunakan Bahasa Indonesia atau memberikan tambahan aksen Bahasa
Makassar. Pemilihan kata-kata dalam komunikasi verbal disesuaikan dengan
karakter dan situasi anak pada saat itu. Sedangkan komunikasi nonverbal
orang tua diwujudkan dalam bentuk pemberian contoh langsung,
menyediakan fasilitas bermain anak di rumah, menambahkan intonasi atau
mimik wajah saat memberi nasihat atau marah, hingga memukul.
2. Pola komunikasi orang tua memberikan beberapa dampak bagi anak. Ketika
anak melakukan suatu tindakan yang tidak dibenarkan oleh aturan dalam
masyarakat, maka orang tua memberikan nasihat, larangan, atau perintah
secara verbal dan nonverbal. Pola komunikasi tersebut menghasilkan
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perkembangan kemampuan untuk mengerti pada anak, terbentuknya sikap
disiplin, dan perubahan perilaku yang lebih baik pada diri anak.
B. Implikasi Penelitian
1. Kepada orang tua diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi dalam
menggunakan komunikasi verbal dan nonverbal orang tua dalam
menyampaikan pesan-pesan berdasarkan karakter anak usia sekolah.
2. Kepada pemerintah diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi untuk
membentuk kegiatan terkait pentingnya pola komunikasi orang tua dalam
pembinaan anak usia sekolah.
3. Kepada masyarakat diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi penerapan
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(Gambar 1: Kantor Lurah Mangasa di Jalan Sultan Alauddin II No. 134 Makassar)
(Gambar 2: Wawancara Profil Kelurahan Mangasa Kecamatan  Tamalate Kota
Makassar. 11 Maret 2015)
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(Gambar 3: Wawancara Profil Kelurahan Mangasa bersama Bapak Muhammad
Darwis Syar S.Stp. 30 Maret 2015)
(Gambar 4: Spanduk himbauan warga RW 09 di Kelurahan Mangasa Kecamatan
Tamalate Makassar. 20 Maret 2015)
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(Gambar 5: Suasana anak-anak pulang sekolah pada siang hari di Kelurahan
Mangasa. 16 Maret 2015)
(Gambar 6: Anak-anak bermain layang-layang di lingkungan Kelurahan Mangasa. 20
Maret 2015)
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(Gambar 7: Ibu Haedah bersama anak dan keponakannya yang bermain playstation.
16 Maret 2015)
(Gambar 8: Suasana bermain playstation Wawan Setriawan dan kedua sepupunya di
rumah Ibu Haedah. 16 Maret 2015)
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(Gambar 9: Anak Ibu Haedah, Wawan Setriawan, tiba di masjid untuk menunaikan
sholat maghrib. 18 Mei 2015)
(Gambar 10: Wawancara bersama Ibu Haria. 16 Maret 2015)
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(Gambar 11: Kegiatan Ibu Haria bersama anaknya pada siang hari. 14 Mei 2015)
(Gambar 12: Suasana rumah Ibu Haria pada sore hari. 15 Mei 2015)
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(Gambar 13: Wawancara bersama Ibu Jumiati. 17 Maret 2015)
(Gambar 14: Ibu Jumiati bekerja di sebuah warung bakso di sekitar tempat
tinggalnya. 17 Mei 2015)
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(Gambar 15: Peneliti bersama Ibu Kurniati dan anaknya. 20 Maret 2015)
(Gambar 16: Anak-anak menuju lapangan bola di sore hari. 20 Maret 2015)
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(Gambar 17: Wawancara bersama Sulaeman Daeng Mangka. 20 Maret 2015)
(Gambar 18: Suasana rumah Daeng Mangka pada sore hari. 30 Mei 2015)
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Nama : Nur Haedah
Usia : 45 tahun
Jumlah Anak Usia Sekolah : 1  orang ( usia 9 tahun)
Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga (IRT)
Alamat : Jalan Mannuruki II No. 98 RW.09  RT.03
Hari/Tanggal Wawancara : Senin/ 16 Maret 2015
INFORMAN 2
Nama : Haria
Usia : 45 tahun
Jumlah Anak Usia Sekolah : 2 anak (usia 6 tahun dan 12 tahun)
Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga (IRT)
Alamat : Jalan Mannuruki II Lr. 7B No.102E RW.09 RT.03
Hari/Tanggal Wawancara : Senin/ 16 Maret 2015
INFORMAN 3
Nama : Jumiati
Usia : 45 tahun
Jumlah Anak Usia Sekolah : 2 orang (usia 8 tahun dan 12 tahun)
Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga (IRT)
Alamat : Jalan Sultan Alauddin II Lr. I No. 2 RW. 07  RT. 01
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Hari/Tanggal Wawancara : Selasa/ 17 Maret 2015
INFORMAN 4
Nama : Sulaiman
Usia : 59 tahun
Jumlah Anak Usia Sekolah : 2 orang (usia 11 tahun dan 12 tahun)
Pekerjaan : Wiraswasta
Alamat : Jalan Mannuruki II No. 82 RW. 09 RT. 02
Hari/Tanggal Wawancara : Jumat/ 20 Maret 2015
INFORMAN  5
Nama : Kurniati
Usia : 44 tahun
Jumlah Anak Usia Sekolah : 2 orang (usia 9 tahun dan 12 tahun)
Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga (IRT)
Alamat : Jalan Mannuruki II No. 28 C. RW. 08 RT.04
Hari/Tanggal Wawancara : Jumat/ 20 Maret 2015
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PEDOMAN WAWANCARA
1. Dewasa ini sering terjadi kasus kekerasan, baik secara fisik maupun nonfisik,
apa pendapat Anda mengenai perilaku kekerasan yang dilakukan oleh anak
usia sekolah?
2. Bagaimana Anda melihat kondisi lingkungan di sekitar tempat tinggal Anda
terkait dengan fenomena perilaku kekerasan?
3. Menurut pengamatan Anda, apakah anak Anda sering melakukan kekerasan
dalam keluarga ataupun lingkungan bermainnya?
4. Bagaimana cara Anda untuk mengurangi perilaku kekerasan pada anak Anda
yang sudah terbiasa melakukan kekerasan?
5. Bagaimana cara Anda untuk mencegah terjadinya perilaku kekerasan pada
anak Anda yang pernah menjadi korban kekerasan?
6. Sebagai orang tua apa saja yang Anda lakukan sehingga anak-anak tidak ikut
melakukan kekerasan?
7. Bagaimana keseharian anak Anda ketika di rumah?
8. Bagaimana penggunaan bahasa Anda saat berkomunikasi dalam keluarga,
terutama saat berbicara kepada anak?
9. Apakah Anda biasa meluangkan waktu untuk mengawasi perilaku anak di
lingkungannya?
10. Bagaimana biasanya anak merespon pesan terkait upaya mencegah perilaku
kekerasan yang Anda sampaikan?
11. Bagaimana komunikasi yang berlangsung antara Anda dan anak?
12. Apa yang mendukung keberhasilan pesan yang Anda sampaikan?
13. Apa yang menghambat keberhasilan pesan yang Anda sampaikan?
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